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ABSTRAK 

Umi Hariyati, NIM. B01208014, 2012. Dakwah Jamaah Tabligh I Tengah 
Modernitas Zaman di Desa Sedati Agung Sidoarjo. Skripsi Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel 
Surabaya. 

 
Penelitian yang berjudul Dakwah Jamaah Tabligh di Tengah Modernitas 

Zaman di Desa Sedati Agung Sidoarjo bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
dakwah jamaah Tabligh pada zaman modern ini, ada dua persoalan yang dikaji dalam 
penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana proses penyampaian dakwah Jamaah Tabligh di 
tengah modernitas zaman di Desa Sedati Agung Kecamatan Sedati ? (2) Bagaimana 
respon masyarakat terhadap dakwah konvensional jamaah Tabligh di tengah 
modernitas zaman di desa Sedati Agung Kecamatan Sedati?.  Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses dakwah jamaah Tabligh dan respon 
masyarakat terhadap jamaah Tabligh. 

Untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara menyeluruh dan 
mendalam, dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan observasi dan wawancara. 

Dari hasil penelitian ini disimpulkan, yang pertama mengenai  pada zaman modern 
yang kebanyakan dari mereka memiliki sifat individualis, dakwah jamaah Tabligh di 
tengah modernitas zaman ialah jamaah ini melakukan dakwahnya dengan cara 
persuasif dan intens, bagi jamaah Tabligh bahwa manusia masih memiliki 
kemampuan atau potensi untuk beribadah tetapi mereka hanya butuh sedikit 
pendorong atau motivasi agar mereka mau untuk kembali beribadah kepada Allah 
SWT. Kedua, respon masyarakat terhadap jamaah Tabligh ialah masyarakat 
menerima golongan ini dengan baik, karena ajaran yang mereka bawa sesuai dengan 
Islam pada umumnya dan cara penyampaiannya tidak ada unsure paksaan seperti 
dakwah yang dilakukan pada zaman Rasulullah terdahulu. 
 
Kata kunci : Dakwah, jamaah Tabligh, Modern,  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah 

Islam adalah agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW, beliau 

mendapatkan wahyu dari Allah SWT berupa kitab suci Al-Quran yang 

mana didalam Al-quran terdapat pedoman-pedoman untuk umat manusia 

hidup di dunia dan di akhirat kelak, agar manusia hidup dengan damai dan 

bahagia. Dalam Al-Quran memuat gambaran manusia secara Universal: 

masa lalu, masa kini dan masa yang akan datang. 

Islam sebagai agama yang selalu mendorong manusia untuk selalu 

aktif melakukan kegiatan dakwah, telah memberikan alternatif dan solusi 

bagi pelaksananya, namun tidak dapat dipungkiri lagi seiring dengan 

perkembangan zaman, dakwah sering kali menghadapi problematika 

tersendiri, sehingga kurang mencapai tujuan awal dari dakwah yang 

sebenarnya. Permasalahan yang sering kita lihat saat ini tujuan dakwah 

sudah mulai menghilang, misalnya banyak para da’I berdakwah hanya 

mencari popularitas saja, berceramah dijadikan sebagai profesi dan 

merupakan penghasilan utama bagi da’I, banyak da’I berlomba-lomba 

ingin naik mimbar, bahkan yang lebih menyedihkanlagi mereka 

berdakwah dengan memasang tarif, dengan melihat semacam ini yang 

awalnya dakwah itu untuk mengajak orang kembali kejalan Allah, akan 

tetapi sudah ternoda tujuan dakwah karena ulah dari da’i- da’i itu sendiri. 
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Arti dakwah sendiri adalah mengajak manusia dengan hikmah 

kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah SWT dan Rasulullah, yang 

mana tujuan dakwah itu mengajak manusia kejalan yang diridloi Allah, 

agar dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat. 

Dakwah pada hakikatnya adalah upaya untuk menumbuhkan 

kecenderungan dan ketertarikan pada apa yang kita serukan. Oleh karena 

itu, dakwah Islam tidak hanya sebatas pada lisan saja, tetapi mencakup 

seluruh aktifitas, baik lisan atau perbuatan yang ditujukan dalam rangka 

menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada Islam.1 

Sedangkan tujuan dakwah merupakan upaya mengaktualisasikan 

pesan-pesan dakwah, yaitu yang mengatur nilai-nilai yang terkandung 

dalam ajaran agama Islam demi tercapainya sebuah tatanan kehidupan 

yang diridloi oleh Allah SWT. Di sisi lain Asmuni Syukir, sebagaimana 

dikutip oleh Munzir,  membagi tujuan dakwah menjadi dua macam, yaitu 

tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dakwah adalah upaya 

mengajak manusia meliputi orang mukmin dan orang kafir atau orang 

musyrik kepada jalan yang benar-benar diridloi oleh Allah SWT agar 

hidup bahagia, damai dan sejahtera di dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan 

khusus meliputi: pertama mengajak mengajak manusia yang sudah 

memeluk agama Islam untuk selalu meningkatkan ketaqwaan kepada 

Allah SWT. Kedua, membina mental agama bagi kaum yang masih 

1 Faqih Syarif, Menjadi dai yang dicintai(Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 
hal.2 
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muallaf. Ketiga, mengajak umat manusia yang belum mengajar anak-anak 

tidak menyimpang dari fitrahnya.2 

Dakwah yang dilakukan oleh para mubalig-mubalig saat ini berasal 

dari mengaca perjuangan Rasul-rasul terdahulu, misalnya saja nabi 

Muhammad SAW beliau dengan penuh semangat mengajarkan agama 

Islam kepada umat-umat beliau, dakwah beliau diawali setelah beliau 

memperoleh wahyu, meskipun pada awalnya Rasulullah berdakwah 

dengan cara sembunyi-sembunyi dan akhirnya setelah dirasa cukup beliau 

mulai mengajarkan Islam dengan terang-terangan. 

Jama’ah Tabligh adalah sebuah jama’ah Islamiyah yang 

dakwahnya berpijak kepada penyampaian tentang keutamaan-keutamaan 

ajaran Islam kepada tiap orang yang dapat dijangkau. Jama’ah ini 

menekankan kepada setiap pengikutnya agar meluangkan sebagian 

waktunya untuk menyampaikan dan menyebarkan dakwah dengan 

menjauhi bentuk-bentuk kepartaian dan masalah-masalah politik.  

Jama’ah ini didirikan oleh Syaikh Muhammad Ilyas Kandahlawi . 

Ia dilahirkan di Kandahlah sebuah desa di Saharnapur India. Ilyas 

sebelumnya seorang pimpinan militer Pakistan yang belajar ilmu agama, 

menuntut ilmu di desanya, kemudian pindah ke Delhi sampai berhasil 

menyelesaikan pelajarannya di sekolah Dioband, kemudian diterima di 

Jam’iyah Islamiyah fakultas syari’ah selesai tahun 1398 H. Jamaah 

Tabligh adalah sebuah kelompok dengan kesadaran sendiri bertugas 

2 Munzir Suparta dan Harjani Hefini, Metode Dakwah,(Jakarta:Rahmat 
Sentosa,2003),h.7 
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melakukan dakwah kepada penduduk setempat yang dijadikan obyek 

dakwah. Masing-masing anggota kelompok tersebut membawa peralatan 

hidup sederhana dan bekal serta uang secukupnya. Hidup sederhana 

merupakan ciri khasnya. 

Begitu mereka sampai ke sebuah negeri atau kampung yang 

hendak didakwahi mereka mengatur dirinya sendiri. Sebagian ada yg 

memberikan tempat yang akan ditinggalinya dan sebagian lagi keluar 

mengunjungi kota kampung pasar dan warung-warung sambil berdzikir 

kepada Allah. Mereka mengajak orang-orang mendengarkan ceramah atau 

bayan . 

Jika saat da’i tiba untuk memberikan cermah (bayan) mereka 

semua berkumpul untuk mendengarkannya. Setelah da’i selesai para 

hadirin dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok dipimpin 

oleh seorang da’i dari Jama’ah. Kemudian para da’i tersebut mulai 

mengajari cara berwudhu membaca fatihah shalat atau membaca Al-

Qur’an. Mereka membuat halaqat-halaqat seperti itu dan diulanginya 

berkali-kali dalam beberapa hari. 

 Setiap pengikutnya diharuskan melakukan bai’at kepada 

syaikhnya. Barang siapa meninggal dan di tengkuknnya tidak ada bai’at 

maka ia mati dalam keadaan jahiliyyah. Sering bai’at kepada syaikh ini 

dilakukan di tempat umum dengan cara membeberkan selendang-

selendang lebar yang saling terkait sambil mengumandangkan bai’at 
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secara serentak. Bai’at semacam ini sering pula dilakukan di hadapan 

massa wanita. 

Menjadikan mimpi-mimpi menduduki kenyataan-kenyataan 

kebenaran sehingga mimpi-mimpi tersebut dijadikan landasan beberapa 

masalah yang mempengaruhi perjalanan dakwahnya. Meyakini tasawuf 

sebagai jalan terdekat mewujudkan rasa manisnya iman di dalam kalbu. 3 

Akan tetapi di dalam berjalannya waktu pasti ada yang namanya 

perubahan, Didalam sebuah wilayah tidak semua terdapat perubahan yang 

konsisten, derajat kecepatan perubahan mereka akan sangat berbeda antara 

satu dengan yang lainnya, dan ini akan berimbas akan adanya satu wilayah 

yang maju dan satu wilayah lain yang tertinggal, mobilitas sosial yang 

tinggi yang mana merupakan faktor utama perubahan sosial itu biasanya 

terjadi di suatu wilayah yang sangat strategis untuk membuka lahan usaha 

atau perdagangan, yang mana disana akan bertemu berbagai orang dari 

wilayah yang berbeda. Persaingan yang cukup ketat akan membuat mereka 

lebih keras lagi dalam bertahan hidup dan bahkan sampai menghalalkan 

berbagai cara untuk mencari penghasilan, dan akan berupa kebalikan jika 

kita melihat suatu wilayah yang perubahannya sangat lambat sekali, 

mereka cenderung akan hidup sebagaimana adanya, karena ketiadaan 

persaingan didalamnya, mereka cenderung tertutup kepada orang luar, jadi 

interaksi mereka hanya sebatas orang yang ada di wilayah mereka saja. 

3 http://www.anneahira.com/jamaah-tabligh.htm (diakses 14 April 2012) 
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Keterbatasan pemikiran juga menjadi penyebab utama lambatnya 

perubahan mereka. 

Kota adalah suatu tempat dimana mobilisasi sosialnya sangat 

cepat, perubahan yang terjadi tidak hanya pada taraf mikro tetapi dalam 

taraf makro pun sangat signifikan, bisa saja dalan waktu selang Cuma satu 

hari terjadi perubahan yang begitu banyak, dan perubahan ini tidak hanya 

pada satu faktor saja melainkan mereka saling beriringan dalam perubahan 

yang sangat cepat itu. 

Mobilisasi yang cukup cepat ini menuntut masyarakat kota bekerja 

sangat eksterm setiap harinya, banyak kita jumpai sebuah keluarga yang 

sangat kaya dan memiliki jabatan yang tinggi tetapi intensitas bertemu 

antar keluarga sangat minim sekali, anak hanya dibiarkan dengan 

pembantu atau baby sitter dirumah, sehingga yang terjadi berikutnya 

adalah akan berimbas kepada anak-anak mereka sendiri, ketika orang tua 

sudah tidak mampu lagi untuk memberikan kasih sayang dan perhatian 

yang cukup kepada anak menyebabkan anak akan cenderung bosan di 

rumah karena tidak puas dengan kondisi orang tua mereka, dan mereka 

akan mencari kepuasan di luar rumah mereka dalam bentuk apapun juga, 

dikarenakan sudah tidak ada lagi yang mereka pikirkan, mereka bisa 

menginginkan apa saja yang mereka mau, ketercukupan akan uang 

menjadi faktor utama mereka dalam berinteraksi dengan orang lain yang 

ada disekitarnya, jika tidak dilakukan kontrol sosial terhadap anak-anak 

semacam ini maka hal selanjutnya yang akan terjadi yaitu mereka akan 
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terjerumus kelembah kejahatan, seperti mengkonsumsi narkoba, freesex 

atau bahkan ikut organisasi-organisasi tidak jelas seperti punk dan 

sebagainya. Mereka yang tidak memiliki uang akan semakin berbahaya 

lagi. 

Salah satu penyebab tingginya angka kriminalitas di banyak kota-

kota besar adalah banyaknya anak-anak ataupun remaja yang tidak 

berpendidikan dan berkeliaran di jalanan, orang tua yang sudah tidak 

mampu lagi mencukupi kebutuhan akan keluarganya cenderung lari dari 

permasalahan, arena judi dan pelacuran seringkali menjadi pelampiasan 

bagi mereka, sedangkan anak-anak mereka sendiri akan bernasib tidak 

jauh berbeda dengan orang tuanya, pendidikan hanya tamatan Sekolah 

Dasar menjadikan mereka sebagai manusia yang tidak memiliki 

kemampuan, dan jalan terakhir bagi mereka adalah hidup di jalanan, entah 

itu sebagai pengemis atau pencuri sekalipun akan mereka jalani demi 

mencari penghidupan, banyaknya pelacur di kota salah satu penyebabnya 

tetap yaitu kemiskinan yang melanda bagi masyarakat pinggiran. 

Kehidupan bak di hutan seperti di kota lama-lama akan menjalar 

juga di daerah sekitar kota itu sendiri, pasalnya di kota sudah tidak mampu 

lagi menampung banyaknya persaingan bisnis dan politik kenegaraan, 

yang pada akhirnya kabupaten-kabupaten yang bertetangga disekitar kota 

akan menerima dampaknya pula. Pada faktanya rata-rata kebanyakan 

orang-orang yang bekerja di kota tidak serta merta tinggal di kota itu juga, 

kepadatan penduduk menjadi alasan utama mereka untuk tinggal di kota, 
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tetapi mereka lebih memilih untuk tinggal di daerah-daerah yang ada 

disekitar kota, kita ambil contoh di kota Surabaya, kebanyakan dari 

mereka yang bekerja di Surabaya berdomisili di daerah sekitar Surabaya 

seperti Sidoarjo, Gresik bahkan sampai ke pulau Madura. Hal ini dapat 

kita buktikan ketika pagi hari apalagi jika hari senin, ruas jalan Ahmad 

Yani yang menghubungkan antara Sidoarjo dengan Surabaya akan luar 

biasa macet disana, kemacetannya bisa mencapai 5 KM, dan sebaliknya 

jika sore hari ketika mereka pulang dari bekerja kemacetan yang sangat 

parah terjadi di ruas yang sebaliknya yaitu dari Surabaya menuju ke 

Sidoarjo. 

Kondisi masyarakat yang sangat terbuka merupakan akses utama 

dalam pengaruh modernisasi di daerah ini, seperti yang kita tahu bahwa 

segala sesuatu itu pastilah mempunyai sebuah dampak, entah itu dampak 

yang negative ataupun dampak yang positif, banyak sekali perubahan yang 

dirasakan masyarakat selama kurun waktu tertentu.4 Perubahan yang 

begitu cepatnya terkadang tidak bisa lagi masuk ke alam pikiran mereka, 

suatu kebrutalan mungkin dapat diimbangi dengan pendidikan yang tinggi, 

tetapi jika berbicara mengenai moralitas apa yang sekiranya dapat 

mengimbanginya, itu akan menjadi sebuah titik tekan dalam permasalahan 

sosial bagi daerah yang ada di pinggiran kota seperti di desa sedati ini. 

4 Koentjaraningrat,  Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan(Jakarta:PT. 
Gramedia,1984).hal.126 
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 Jika hal ini terus terjadi maka dapat diprediksikan bahwa daerah 

ini pada akhirnya akan juga termodernisasi, jika mengaca pada Negara ini, 

Pembangunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia selama ini 

juga tidak lepas dari pendekatan modernisasi. Asumsi modernisasi sebagai 

jalan satu-satunya dalam pembangunan menyebabkan beberapa 

permasalahan baru yang hingga kini menjadi masalah krusial Bangsa 

Indonesia. Dalam buku tentang modernisasi di Indonesia yang ditulis oleh 

Sajogyo (1982) dan Dove (1988). Kedua hasil penelitian mengupas 

dampak modernisasi di beberapa wilayah Indonesia. Hasil penelitian 

keduanya menunjukkan dampak negatif modernisasi di daerah pedesaan. 

Dove mengulas lebih jauh kegagalan modernisasi sebagai akibat benturan 

dua budaya yang berbeda dan adanya kecenderungan penghilangan 

kebudayaan lokal dengan nilai budaya baru. Budaya baru yang masuk 

bersama dengan modernisasi. 

Dove dalam penelitiannya dia membagi dampak modernisasi 

menjadi empat aspek yaitu ideologi, ekonomi, ekologi dan hubungan 

sosial. Aspek ideologi sebagai kegagalan modernisasi mengambil contoh 

di daerah Sulawesi Selatan dan Jawa Tengah. Penelitian Dove 

menunjukkan bahwa modernisasi yang terjadi pada Suku Wana telah 

mengakibatkan tergusurnya agama lokal yang telah mereka anut sejak 

lama dan digantikan oleh agama baru. Modernisasi seolah menjadi sebuah 

kekuatan dahsyat yang mampu membelenggu kebebasan asasi manusia 

termasuk di dalamnya kebebasan beragama. Pengetahuan lokal masyarakat 
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juga menjadi sebuah komoditas jajahan bagi modernisasi. Pengetahuan 

lokal yang sebelumnya dapat menyelesaikan permasalahan masyarakat 

harus serta merta digantikan oleh pengetahuan baru yang dianggap lebih 

superior.5 

Sajogyo membahas proses modernisasi di Jawa yang menyebabkan 

perubahan budaya masyarakat. Masyarakat Jawa dengan tipe ekologi 

sawah selama ini dikenal dengan “budaya padi” menjadi “budaya tebu”. 

Perubahan budaya ini menyebabkan perubahan pola pembagian kerja pria 

dan wanita. Munculnya konsep sewa lahan serta batas kepemilikan lahan 

minimal yang identik dengan kemiskinan menjadi berubah. Pola 

perkebunan tebu yang membutuhkan modal lebih besar dibandingkan padi 

menyebabkan petani menjadi tidak merdeka dalam mengusahakan 

lahannya. Pola hubungan antara petani dan pabrik gula cenderung lebih 

menggambarkan eksploitasi petani sehingga semakin memarjinalkan 

petani.6 

Dakwah yang dilakukan oleh jamaah tabligh tergolong 

menggunakan cara yang masih konvensional. Mereka dalam dakwahnya 

berjalan dari pintu ke pintu untuk menyiarkan agama islam. Menurut 

mereka hal ini merupakan jalan terbaik mengingat eksistensi dakwah pada 

dewasa ini hanya dijadikan sebuah profesi dan didalamnya pun tidak 

mengandung nilai-nilai thalabul ilmi sama sekali. 

5 Sanderson, K Stephen., Makro Sosiologi( Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada,2003),h. 67 

6 Suwarno dan Alvin Y. So, Perubahan Sosial dan Pembangunan(Jakarat: Pustaka 
LP3ES Indonesia, 1994) hal.163 
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Inilah yang melatar belakangi penulis mengambil judul 

DAKWAH JAMAAH TABLIGH DI DESA SEDATI AGUNG 

SIDOARJO. Disini penulis ingin mengungkap bagaimana eksistensi 

berdakwah dengan cara-cara yang klasik di desa sedati agung ini, ditengah 

kemajuan zaman yang begitu pesat, serta kebebasan pemikiran yang begitu 

tajam, yang disertai dengan tingkat pengetahuan yang begitu tinggi akan 

tetapi tidak diimbangi dengan moralitas yang bagus pula, dari sini kita 

dapat melihat seberapa jauh efektifitas dakwah yang dilakukan oleh para 

da’I khususnya jamaah tabligh yang ada di wilayah ini apakah dapat 

membawa perubahan yang kearah lebih baik atau dakwah mereka hanya 

sekedar mampir dan hilang ketika mereka pergi. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana proses penyampaian dakwah Jamaah Tabligh di Desa Sedati 

Agung Kecamatan Sedati? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui proses penyampaian dakwah jamaah tabligh di desa 

Sedati Agung kecamatan Sedati. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

a. Agar masyarakat paham akan perkembangan zaman dan perubahan 

sosial yang ada disekitar mereka. 
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b. untuk menyadarkan masyarakat mengenai melemahnya eksistensi 

agama yang ada disekitar kita. 

2. Bagi Peneliti 

a. Untuk lebih mengetahui metode dakwah yang baik dan benar 

b. Sebagai sarana agar lebih dekat dalam memahami problema sosial 

masyarakat 

3. Bagi Lembaga 

a. Sebagai bahan refrensi pengetahuan untuk kalangan akademisi 

kampus. 

b. Menambah khazanah keilmuan agar selalu bersifat dinamis. 

E. Definisi Konseptual 

Pada definisi konseptual ini, peneliti menjelaskan makna konsep yang ada 

dalam judul penelitian ini, yang nantinya akan dijadikan landasan pada 

pembahasan selanjutnya. Pemilihan konsep yang tepat memang mempuyai 

perspektif  yang baik yang akan diteliti. Untuk mencapai kesuksesan 

penelitian harus bisa menentukan batasan ruang lingkup permasalahan yang 

akan diteliti. Untuk mengetahui adanya kesalahan persepsi dalam memahami 

judul penelitian maka perlu dijelaskan konsepsi teoritis tentang judul yang 

diangkat dalam penelitian antara lain: 

1. Dakwah 

Dakwah adalah setiap usaha atau aktivitas dengan lisan, tulisan dan 

lainnya yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia untuk 
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beriman dan mentaati Allah sesuai dengan garis-garis aqidah dan 

syariat serta akhlak islamiah.7 

2. Proses Dakwah 

Proses dakwah adalah suatu tahapan-tahapan da’I dalam menyiarkan 

agama Islam dengan berbagaimacam cara agar dapat diterima dengan 

mudah oleh mad’u. 

3. Jamaah Tabligh 

Jama’ah Tabligh didirikan oleh Muhammad Ilyas bin Muhammad Ismail 

Al Kandahlawi Ad Deobandi Al Jisyti. Kandahlawi adalah nisbat kepada 

sebuah kampung bernama Kandhla di Saharanpur India. Dia lahir pada 

tahun 1303 H. Jama'ah Tabligh bermanhaj shufi dalam masalah aqidah. 

Tasawwuf sangatlah mendominasi anggota-anggota jama'ah dimana 

mereka sangat bersemangat dalam ibadah, dan dzikir, melatih diri dengan 

sedikit makan dan minum, tidur dan berbicara. Mereka juga mencurahkan 

perhatian besar terhadap mimpi dan takwilnya. 

Metode dakwah mereka berpijak kepada tabligh dalam bentuk targhib dan 

tarhib serta sentuhan-sentuhan emosi. Mereka telah berhasil menarik 

banyak orang ke pangkuan iman. Terutama orang-orang yang tenggelam 

dalam kelezatan dan dosa. Orang-orang tersebut diubah ke dalam 

kehidupan penuh ibadah dzikir dan baca Al-Qur’an.  

Pertama kali muncul di India kemudian tersebar ke Pakistan dan 

Bangladesh negara-negara Arab dan keseluruh dunia Islam. Jama’ah ini 

7  Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah,( (Jakarta: Prenada Media Group,2004),h.39 
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mempunyai banyak pengikut di Suriah Yordania Palestina Libanon Mesir 

Sudan Irak dan Hijaz.  

F. Sistematika Pembahasan 

Pada bab pertama adalah  pendahuluan ini dijelaskan tentang latar 

belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep dan sistematika pembahasan. 

 Pada bab kedua adalah  kerangka Teoritik ini diurai secara lengkap 

tentang cara penyampaian dakwah jamaah tabligh, yang mana diambil dari 

kepustakaan yang lengkap serta di tambah dengan hasil penelitian 

terdahulu yang relevan. 

Pada bab ketiga adalah metode penelitian ini dipaparkan mengenai 

pendekatan penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber 

data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data 

dan teknik keabsahan data. 

Pada bab keempat adalah penyajian data  dan Analisa Data ini 

merupakan pembahasan secara tuntas dari data hasil lapangan yaitu 

tentang bentuk metode penyampaian dakwah jamaah tabligh dan dampak 

apa saja yang mereka timbulkan dan dianalisis dengan teori yang ada. 

Pada bab kelima adalah Penutup berisi hasil final dari penelitian 

yaitu berupa kesimpulan mengenai apa yang sebenarnya terjadi beserta 

saran-saran yang membangun, dan daftar kepustakaan yang penulis pakai 

dalam penelitian.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Dakwah 

Islam adalah agama yang sempurna dan menyeluruh, tidak hanya 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga mengatur 

hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan mengatur hubungan 

manusia dengan sesamanya, yang diturunkan kepada nabi Muhammad 

SAW untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia, oleh karena 

itu mengemban dakwah Islam adalah misi agung dan mulia untuk 

kesejahteraan umat manusia agar bahagia dunia dan akhirat bagi yang 

yang mengikuti dengan penuh kesungguhan dan menyeluruh. 

Arti dakwah menurut etimologi atau bahasa, kata dakwah berasal 

dari kata bahasa Arab, yaitu da’a- yad’u-da’watan, artinya mengajak, 

menyeru, memangil. Sedangkan menurut terminologi atau istilah 

menurut beberapa ahli adalah: 

Menurut Dr. Quraisy Syihab Dakwah adalah seruan atau ajakan 

kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang 

lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. 

Perwujudan dakwah bukan  sekedar usaha peningkatan pemahaman 

dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju  

sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih 
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berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih 

menyeluruh dalam berbagai aspek.8 Sedangkan menurut Drs. Hamzah 

dakwah adalah mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaaan 

untuk mengikuti petunjuk Allah dan Rasulnya. Dan menurut Team 

Proyek penerangan Bimbingan dan Dakwah Departemen Agama RI 

adalah setiap usaha yang mengarahkan untuk memperbaiki suasana 

kehidupan yang lebih baik dan layak sesuai dengan kehendak dan 

tuntunan kebenaran.9 Menurut Abu Bakar Zakaria dalam kitabnya ad- 

Da’wat ila al- Islam mendefinisikan dakwah sebagai kegiatan para 

Ulama’ dengan mengajarkan manusia apa yang baik bagi mereka 

dalam kehidupan dunia dan akhirat menurut kemampuan mereka, 

adapun menurut Muhammad al-Khaydar Husayn mengatakan Dakwah 

adalah mengajak kepada kebaikan dan petunjuk, serta menyuruh 

kepada kebajikan ( ma’ruf) dan melarang kepada kemungkaran agar 

agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.10 

Disamping itu, dakwah juga merupakan usaha pergerakan pikiran 

dan perbuatan manusia untuk mengembangkan fungsi kerisalahan 

disamping kerahmatan, fungsi kerisalahan berupa tugas menyampaikan 

Din al-Islam kepada manusia, sedangkan fungsi kerahmatan adalah 

upaya menjadikan Islam sebagai rahmat bagi alam semesta.11 

8 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah ( Jakarta:Amzah,2009), h.1-5 
9 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Islam ( Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 17-20 
10 Achmat Mubarok, Psikologi Dakwah ( Jakarta: Prenada Media,2006), h. 5-6 
11 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer,( Yogyakarta: Mitra 

Pustaka,2000),h.10. 
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Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dakwah 

adalah mengajak manusia untuk kembali kejalan Allah dengan 

memerintahkan menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Komponen Dakwah 

Dakwah dalam Islam merupakan tugas yang sangat mulia, yang 

juga merupakan tugas para Nabi dan Rasul-Nya, juga merupakan 

tanggung jawab setia Muslim.dakwah bukanlah pekerjaan yang 

mudah semudah membalikkan telapak tangan juga tidak dapat 

dilakukan oleh sembarangan orang. 

 Dalam berdakwah terdapat lima komponen dakwah diantaranya: 

a. Da’I (pendakwah) 

Pendakwah adalah orang yang melakukan dakwah ia disebut juga 

dengan da’i. dalam ilmu komunikasi pendakwah adalah 

komunikator, yaitu orang yang menyampaikan pesan komunikasi 

kepada orang lain.12 

Da’I merupakan unsur dakwah yang paling penting, sebab tanpa 

da’I Islam hanya sekedar ideology yang tidak terwujud dalam kehidupan 

masyarakat. Karena pentingnya fungsi da’I ini, maka ada Al-Qur’an dan 

hadist yang memberikan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh da’i.13 

Sikap dan perilaku yang harus dimiliki oleh Da’I adalah: 

5 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),h. 
216 

13 Sayyid Muhammad Nu, Dakwah Terjemahan Ashhfa Afkarina (Solo: Era 
Intermedia,2000),h.71-75 
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Yang pertama, Yakni bertaqwa dengan sebenar-benarnya taqwa 

yaitu dengan memiliki sifat orang bertaqwa dan gemar mengagungkan 

syi’ar agama Allah. Yang  kedua adalah ihsan, Ihsan artinya berbuat baik. 

Berbuat baik secara teologis artinya menyembah Allah seolah-olah melihat 

Allahdan bila tidak memiliki perasaan itu, ia menyakini bahwa Allah 

melihat kepadanya. Ketiga, adalah amanat yakni Menyampaikan amanat 

merupakan akhlak Islam, karena sesungguhnya agama itu amanat, dan 

dipandang tidak beragama orang itu jika tidak menyampaikan amanat. Ke 

empat, Istiqomah adalah sikap knsisten atau teguh pendirian dalam 

menegakkan kebenaran. Ke lima, Tawadhu’ adalah Rendah hati atau 

tawadduk sebagai gambaran ketinggian budi dan luhurnya akhlak 

seseorang. Ke enam, Tawakkal adalah sikap pasrah dan menyerahkan 

segala sesuatu kepada Allah setelah berusaha secara maksimal. Ke tujuh, 

Tobat adalah Kembali kepada kesucian diri dengan cara membersihkan 

diri dari segala noda dan dosa.14 

Selain itu juga dalam bukunya Prof. Ali Aziz mengutip dari 

Mustafa Assibai, untuk menjadi seorang da’I harus dapat meneladani 

pribadi Rasl yang sangat agung, diantaranya: 

1. Sebaiknya pendakwah dari keturunan yang terhormat dan 

mulia, sebab kemuliaan pendakwah atau reformer (pembaru) 

merupakan daya tarik masyarakat. Masyarakat akan 

14 Tata Sukayat, Quantum Dakwah(Jakarta: Rineka Cipta,2009),h. 58-61 
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menyepelekan pendakwah jika ia berasal dan dibesarkan dalam 

suasana kehidupan yang tidak terhormat. 

2. Seorang pendakwah seyogianya memiliki rasa perikemanusiaan 

yang tinggi, karena dengan itulah ia akan dapat merasakan apa 

yang dirasakan oleh orang-orang yang lemah, akan tetapi rasa 

kemanusiaan ini tidakakan mencapai kadar yang tinggi tanpa 

dia sendiri pernah merasakan penderitaan yang dialami oleh 

anak yatim piatu, orang-orang miskin, dan fakir berdebu, 

sebagimana yang pernah diderita nabi Muhammad yang yatim 

dan piatu. 

3. Penggerak dakwah sebaiknya memiliki kecerdasan dan 

kepekaan. Orang yang bodoh dan tidakcerdik akan sangat sulit 

dijadikan pemimpin dalam bidang pemikiran, perbaikan 

masyarakat, dan kerohanian. 

4. Seyogianya seorang pendakwah hidup sehari-hari denganhasil 

usahanya sendiri atau  jalan lain yang baik, tidak dengan jalan 

lain yang tercela dan hina. 

5. Kemantapan dab baiknya riwayat hidup seorang pendakwah 

pada masa mudanya juga termasuk faktor kesuksesan mengajak 

orang lain kejalan Allah. 

6. Pengalamn-pengalaman yang dimiliki pendakwah berupa hasil 

perlawatannya keluar negri, pergaulannya yang luas dengan 
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masyarakat, mengerti tradisi-tradisi dan problem-problemnya 

akan besar pengaruhnya terhadap kesuksesan dakwah. 

7. Pendakwah harus menyediakan waktu diisi dengan ibadah yang 

menghampirkan dirinya kepada Allah. Hal ini akan 

mengintropeksi diri yang mungkin kurang baik atau malah 

salah atau kurang bijaksana dalam memilih pesan dan metode 

dakwahnya.15 

b. Mad’u ( Penerima Dakwah) 

Pendekatan sistem adalah pendekatan yang mempengaruhi dalam 

aktivitas dakwah. Artinya aktivitas dakwah tidak akan sukses tanpa 

adanya suatu unsur atau faktor tertentu. Salah satu unsur dakwah adalah 

Mad’u yakni manusia yang merupakan individu atau bagian dari 

komunitas tertentu. Ada dua pembahasan teologis terkait dengan mitra 

dakwah, yaitu sejauh mana dakwah telah terjangkau mereka dan 

bagaimana klasifikasi mereka setelah menerima dakwah. 

Dari sisi sejauh mana dakwah yang diterima, Bassam al-Shabagh 

membagi mitra dakwah kedalam tiga kelompok, yaitu: 

1. Kelompok yang pernah menerima dakwah. Kelompok ini juga terdiri 

dari tiga kelompok juga, yaitu: yang pertama, Menerima dengan 

sepenuh hati (mukmin). Yang kedua, Menolak dakwah (kafir). Yang 

ketiga, Pura-pura menerima dakwah (munafik). 

15 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah,( (Jakarta: Prenada Media Group,2004),h.219-221 
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2. Kelompok yang belum pernah menerima dakwah. Kelompok ini 

terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: Orang-orang sebelum 

diutusnya Nabi Muhammad SAW dan Orang-orang setelah diutusnya 

Nabi Muhammad SAW. 

3. Kelompok yang mengenal Islam dari informasi yang salah sekaligus 

menyesatkan.16 

Beranekaragamnya kelompok yang ada di dunia ini, hal tersebut 

dapat dilihat dari sisi bahasa yang berbeda dari antar Negara sampai 

antar daerahpun juga ada perbedaan, pekerjaan yang mereka lakukan,  

cara berpakaian dan gaya hidup setiap individu juga pasti berbeda 

antara yang satu dengan yang lainnya. Disini penulis membedakan 

sasaran dakwah atau mad’u dari berbagai segi, diantaranya: 

1. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari 

segi sosiologis berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota 

besar dan kecil serta masyarakat di daerah marginal dari kota 

besar. 

2. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari 

segi struktur kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah, dan 

keluarga. 

3. Sasaran yang berupa kelompok masyarakat dilihat dari segi 

sosiokultural berupa golongan priayi, abangan dan santri. 

Klasifikasi ini terutama terletak pada masyarakat jawa. 

16 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group,2004),h.265 
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4. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat 

dari segi tingkat usia berupa golongan anak-anak, remaja, dan 

orang tua. 

5. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat 

dari segi okupasional (profesi atau pekerjaan)berupa golongan 

petani, pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri. 

6. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari 

segi tingkat hidup sosial-ekonomis berupa golongan orang 

kaya, menengah, miskin. 

7. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari 

jenis kelamin berupa golongan pria, wanita, dan sebagainya. 

8. Sasaran yang berhubungan dengan golongan dilihat dari segi 

khusus berupa golongan masyarakat tunasusila, tunawisma, 

tunakarya, narapidana, dan sebagainya.17 

Sedangkan mitra dakwah dilihat dari segi derajat pikirannya adalah 

sebagai berikut : 

Yang pertama, umat yang berfikir kritik yaitu orang yang 

berpendidikan, yang selalu berpikir mendalam sebelum menerima sesuatu 

yang dikemukakan kepadanya. Yang Kedua, Umat yang dipengarui, yaitu 

masyarakat yang mudah dipengaruhi oleh faham baru (sugitable) tanpa 

menimbang-nimbang secara matang apa yang dikemukakannya. Yang 

ketiga, Umat yang bertaqlid, yaitu golongan yang fanatik buta berpegang 

17 Faizah, Psikologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media,2006), h.74 
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pada tradisi dari kebiasaan tujuan temurun tanpa menyelidiki salah atau 

benarnya.18 

c. Media dakwah 

Yang dimaksud dengan media dakwah yaitu alat yang digunakan 

dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada objek dakwah. Sarana 

dakwah sebagai kegiatan komunikasi dapat mempergunakan bermacam-

macam media, sarana dan alat-alat komunikasi lainnya yang bisa 

menjangkau jauh sekali dimana alat-alat komunikasi modernmasih belum 

semuanya bisa dinikmati oleh masyarakat terutama pada pedesaan, tetapi 

para ulama’ mubaligh dan da’I sudah sejak lama menerobos masyarakat 

pedalaman dan pedesaan walaupun mereka hanya menggunakan media 

tradisional yang sifatnya fase to fase, dari hati ke hati, secara lisan, 

silaturrahmi dan pengajian-pengajian yang sampai sekarang masih 

merupakan dakwah yang cukup efektif dan harus dipertahankan. 

Untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada obyek dakwah, dapat    

menggunakan berbagi macam media diantaranya: 

1. Lisan, media dakwah ini yang paling sederhana yang menggunakan lidah 

dan suara. Dakwah dengan menggunakan media ini dapat berbentuk 

pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhandan lain-lain. 

2. Tulisan, buku, majalah, surat kabar, surat menyurat, spanduk, flas card dan 

sebagainya. 

3. Lukisan, gambar, karikatur dan sebagainya. 

18 Hamzah ya’kup, publistik Islam Seni dan Teknik Dakwah ( Bandung: 
Diponegoro,1973),h. 33 
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4. Audio visual yaitu alat dakwah yang merangsang indera pendengaran, atau 

penglihatan, atau kedua-duanya, seperti radio, televise, film, slide dan 

sebagainnya. 

5. Akhlak yaitu, perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran Islam dan dapat 

diamati serta dimengerti oleh mad’u.19 

d. Pesan Dakwah 

Pada dasarnya pesan dakwah atau materi dakwah Islam tergantung 

pada tujuan dakwah yang hendak dicapai. Namun secara global dapat 

dikatakan bahwa materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal 

pokok, yaitu: 

1. Masalah keimanan (aqidah) 

Dibidang aqidah ini bukan saja pembahasannya tertuju pada 

masalah-masalah yang wajib di-imani, akan tetapi materi dakwah 

juga meliputi masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, 

misalnya syirik (menyekutukan Allah), ingkar dengan adanya 

Tuhan dan sebagainya. Allah SWT berfirman: 

 

 

 

 

Artinya:” maka dia (Sulaiman) tersenyum lalu tertawa karena  

19 Hamzah ya’kup, Publistik Islama Seni dan Teknik Dakwah( Bandung: diponegoro,1973),h. 47-
48 
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(mendengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa Ya Tuhanku, 

anugrahkan aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmatmu yang 

telah engkau anugrahkan kepadaku dan kepada orang tuaku 

dan agar aku mengerjakan kebajikan yang engkau ridhai, dan 

masukkanlah aku dengan rahmat-Mu kedalam golongan 

hamba-hamba-Mu yang Sholeh”(An-Naml:19)20 

2. Masalah ke Islaman (syariah) 

Syar’iyah dalam Islam adalah hubungan erat dengan amal lahir 

(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allah 

guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan 

mengatur pergaulan hidup antara manusia. 

Materi dakwah mencakup masalah syaria’ah adalah: 

Setiap manusia hidup di dunia ini membutuhkan kebutuhan 

hidup, oleh sebab itu setiap manusia diwajibkan untuk mencari 

rizki, Allah SWT berfirnan: 

 

 

Artinya:”Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang 

mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan 

20 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,(Bandung:Syaamil Cipta Media,1987), 
h.378. 
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makanlah sebagian dari rezekinya. Dan danya kepadanyalah 

kamu kembali setelah dibangkitkan”(al-Mulk:15)21 

Dalam Islam mencari nafkah memang sesuatu hal yang diwajibkan 

untuk kebutuhan sehari-hari, akan tetapi jalan atau cara mencari nafkah 

haruslah dengan jalan yang halal dan tidak diperbolehkan menghalalkan 

segala cara, sesuai dengan firman Allah: 

 

 

 

Artinya:”Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu 

dengan jalan yang bathil, dan janganlah kamu menyuap 

dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud agar 

kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, pada hal kamu mengetahui”(al-Baqarah:188)22 

3. Masalah budi pekerti (akhlaqul karimah) 

Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah) 

merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan 

keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai 

pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting 

21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:Syaamil Cipta 
Media,1987)h.563 

22 Deprtemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung:Syaamil Cipta 
Media,1987)h.29 
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dibandingkan dibandingkan masalah keimanan dan keislaman, 

akan tetapi akhlak adalah penyempurna keimanan dan keislaman.23 

 Pesan dakwah terdiri dari ajaran Islam yang disampaikan oleh 

Rasulullah SAW kepada umatnya, baik yang termaktub dalam Al-

Quran maupun Hadist. Dengan demikian terdapat tujuh karakteristik 

dakwah adalah orisinal dari Allah SWT, mudah, lengkap seimbang, 

Universal, masuk akal, dan membawa kebaikan.24 

4. Sumber-Sumber Materi Dakwah 

    Keseluruhan materi dakwah pada dasarnya bersumber dari dua 

sumber, yaitu: 

5. Al-Qur’an dan Al-Hadist 

Agama Islam adalah agama yang menganut ajaran kitab Allah 

SWT yakni Al-Quran dan Hadist Rasulullah SAW. Yang mana 

kedua ini merupakan sumber utama ajaran-ajaran Islam. 

6. Rakyu Ulama 

Islam menganjurkan ummatnya berpikir-pikir, berijtihat 

menemukan hukum-hukum yang sangat operasional sebagi 

tafsiran dan akwil Al-Qur’an dan Hadist. 

Metode dakwah Metodologi berasal dari bahasa Yunani, yang 

terdiri dari mothodos (cara/jalan) dan logos (teori/pengetahuan 

sistematis). Sedangkan secara sederhana metodologi dapat diartikan 

23 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Dakwah Islam (Surabaya: al-Ikhlas,1983), h. 60-62 
24 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakrta: Prenada Media Goup, 2004),h. 342 
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sesuatu tatacara, teknik atau jalan yang telah dirancang atau dipakai 

dalam proses intelektual guna memperoleh jenis apapun, baik 

pengetahuan akal sehat, pengetahuan humanistic dan historis atau 

pengetahuan filsafati dan pengetahuan ilmiah.25 

 Pedoman dasar atau prinsip penggunaan metode dakwah Islam 

termaktup dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125, yaitu: 

 

 

 

 

Artinya: 

“ Ajaklah kepada jalanTuhanmu dengan cara yang bijaksana, nasehat 

yang baik, berdebat dengan cara yang baik”. 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa metode dakwah itu 

meliputi tiga cara, yaitu: 

a. Al-Hikmah 

1. Makna Al-Hikmah 

Kata “hikmah” dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali 

baik dalam bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdarnya 

adalah “hukman” yang diartikan secara makna aslinya adalah 

mencegah. 

25 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 
106 
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 M. Abdullah berpendapat bahwa, Hikmah adalah mengetahui 

rahasia dan faedah di dalam tiap-tiap hal. Orang-orang yang 

memiliki hikmah disebut al-hakim yaitu orang yang memiliki 

pengetahuan yang paling utama dari segala sesuatu. 

2. Hikmah dalam dakwah 

Telah diketahui bahwa hikmah dalam dakwah merupakan suatu 

hal yang penting, yaitu dapat menentukan sukses tidaknya dakwah. 

Kemampuan da’I menempatka dirinya, kapan harus berbicara dan 

kapan harus memilih diam, juga termasuk bagian dari hikmah dalam 

dakwah. 

Hikmah merupaka bekal da’I menuju sukses. Karunia Allah 

yang diberikan kepada orang yang mendapatkan hikmah insyaAllah 

juga akan berimbas pada para mad’unya, sehingga mereka 

termotivasi untuk mengubah diri dan mengamalkan apa yang 

disampaikan da’I kepada mereka. 

b. Mauidza Khasanah 

Secara bahasa mauidzah hasanah terdiri dari dua kata, yaitu 

mauizah dan hasanah. Kata mauidzah berasal dari kata wa’adza ya’idzu-

wa’dzan yang berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan, 

sementara hasanah merupakan kebalikan dari sayyiah yang artinya 

kebaikan. 

Sedangkan makna dari segi istilah menurut Ad. Hamid al-Bilali al-

MAuizhah al-Hasanah merupakan salah satu manhaj (metode) dalam 
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dakwah untuk mengajak kejalan Allah dengan memberiakn nasihat atau 

bimbingan dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik. 

c. Al-Mujadalah Bi-al-Lati Hiya ahsan 

Dari segi etimologi lafadz mujadalah terambil dari kata “jadala” 

yang bermakna memintal, melilit. Sedangkan dari segi istilah adalah 

upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, 

tanpa adanya suasana yang melahirkan permusuhan diantara keduanya.26 

 

3. Tujuan Dakwah 

Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, dalam 

rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk 

memberikan arah atau pedoman bagi gerak langkah dakwah. Adapun 

tujuan dakwah dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Tujuan Umum Dakwah 

Tujuan umum dakwah sebagaimana telah disinggung dibagian 

definisi dakwah adalah mengajak ummat manusia ( meliputi orang 

mukmin, ataun orang kafir, maupun orang musyrik) kepada jalan yang 

benar yang diridhoi Allah SWT. Agar dapat hidup bahagia dan 

sejahtera di dunia dan akhirat. 

b. Tujuan Khusus Dakwah 

    Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh aktivitas 

dakwah dapat jelas diketahui kemana arahnya, ataupun jenis kegiatan apa 

26 Munir, Metode Dakwah (Jakarta, Ke M. ncana Prenada Media Group,2006), h.8-18 
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yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara yang 

bagaimana dan sebagainya secara terperinci. Sehingga tidak terjadi 

overlapping antara juru dakwah yang satu dengan lainnya yang hanya 

disebabkan karena masih umumnya tujuan yang hendak dicapai.  

Selain itu juga terdapat berbagai macam tujuan dakwah diantaranya: 

Yang pertama, mengajak ummat manusia yang sudah memeluk 

agama Islam untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah SWT. 

Yang kedua, menganjurkan dan menunjukkan perintah-perintah Allah. 

Yang ketiga, menunjukkan larangan-larangan Allah, meliputi larangan-

larangan yang bersifat perbuatan ( amalia) dan yang bersifat perkataan ( 

Qauliah). Yang keempat, menunjukkan keuntungan-keuntungan bagi kaum 

yang mau bertaqwa kepada Allah SWT. Yang kelima, menunjukkan 

ancaman Allah bagi kaum yang ingkar kepada Allah. 

Tujuan dakwah yang paling utama adalah untuk membangun akhlak 

baik itu akhlak seseorang, masyarakat, bangsa, Negara maupun manusia 

pada umumnya. Selain itu yang tidak kalah pentingnya dari tujuan dakwah 

itu dapat memberikan pemecaahan terhadap segala persoalan dan 

permasalahan tersebut. Dan tujuan terakhir dari dakwah itu adalah manusia 

yang berakhlak mampu menegakkan amar ma’ruf nahi munkar.27 

c. Jamaah Tabligh 

Betapa pentingnya dakwah Islamiah itu sehingga diwajibkan oleh Allah 

SWT atas umat Islam, umat Mu’min untuk menjadikan satu golongan, 

27 Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya:Surabaya Indah,1993),h.42 
                                                            



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

persyarikatan atau organisasi yang berfungsi mengajak kepada Islam, 

menyuruh kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran guna 

memperoleg hakikat kabahagiaan dunia dan akhirat.  

Sebagai firman Allah Swt, yang berbunyi: 

 

 

 

“ kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk umat 

manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah kepada 

yang mungkar, dan berman kepada Allah” (Q.S. Ali Imran:110)28 

Agama Islam pertama kali dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, 

pertama kali Rasulullah berdakwah adalah di kota Makkah yakni sejak 

diangkatnya beliau menjadi Nabi dan Rasul, saat itu beliau berusia 40 

tahun sampai beliau hijrah ke Madinah pada usia 53 tahun, atau 17 

Ramadhan/ 6 agustus sampai dengan Rabiul Awal/ 16 Juli 622 atau kurang 

lebih 12,5 tahun. 

Pada masa ini merupakan pembangunan pondasi bagi kekuatan 

Islam, yaitu keimanan dan akhlak, sedangkan yang berkenaan dengan 

masih sangat terbatas, kalaupun ada hanya hukum-hukum amaliah yang 

mendukung iman dan akhlak.29 

 

28 Hamzah Tualeha, pengantar Ilmu Dakwah,(Surabaya:Indah offset.1993),h. 62 
29 Yusran asmuni, Dirasah Islamia (Jakarta:PT Raja Garafindo),h. 25 
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1. Makna Jamaah  

Didalam kitab Al-Mu’jam al-Wasith, jamaah diartikan dengan 

sejumlah besar manusia atau sekelompok manusia yang berhimpun untuk 

mencapai tujuan yang sama. 

2. Makna Tabligh 

Kata tabligh merupakan bahasa Arab, yang berarti menyampaikan. 

Dalam konsep Islam tabligh merupakan salah satu perintah yang 

dibebankan kepada para utusannya.  

Sifat tabligh yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW. Dalam 

pandangan ulama’ as-‘Ariyah, merupakan sifat wajib yang harus ada 

pada Rasulullah, alasannya karena RAsulullah menerima wahyu dari 

Allah SWT. 

Dari segi sifatnya perintah tabligh tidak bersifat incidental 

melainkan bersifat continue yakni sejak Rasullah diangkat sebagai utusan 

Allah sampai menjelang kematian beliau.30 

3. Sejarah Jamaah Tabligh 

Jamaah Tabligh adalah jamaah Islamiah yang dakwahnya berpijak 

pada penyampaian tenyang keutamaan-keutamaan ajaran Islam kepada 

tiap orang yang dapat dijangkau oleh jamaah ini.  

Jamaah ini didirikan oleh Syeh Muhammad Ilyas an-Kandahlawi, 

beliau dilahirkan di desa Kandahlah tepatnya disebuah desa Saharnapur 

India  Delhi. Sering berpindah-pindah mencari ilmu dan menyebarkan 

30 H. Tata Sukayat, Quantum Dakwah,(Jakarta:Rineka Cipta.2009),h. 89 
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dakwah. Berkali-kali ia mengunjungi Saudi Arabia menunaikan haji 

dan ke Pakistan. Beliau wafat di Lahore dan jenazahnya dimakamkan di 

samping orang tuanya di Nizham al-Din Delhi.  

Kitabnya yang terkenal ialah Amani Akhbar berupa komentar kitab 

Ma’ani antara lain-Atsar karya Syaikh Thahawi dan Hayat al-Shahabah. 

Beliau meninggalkan seorang putera yg mengikuti jejak dan langkahnya 

yaitu Syaikh Muhammad Harun.  

Pemikiran dan Doktrin-doktrin Jamaah Tabligh adalah: 

a. Kalimah agung. 

b. Menegakkan shalat. 

c. Ilmu dan dzikir. 

d. Memuliakan tiap Muslim. 

e. Ikhlas. 

f. Berjuang fi sabilillah.  

Jamaah Tabligh bermanhaj Shufi dalam masalah aqidah. 

Tasawuf sangatlah mendominasi anggota-anggota jamaah, dimana 

mereka bersemangat dalam ibadah dan dzikir, melatih diri dengan 

sedikit makan dan minum, sedikit berbicara dan tidur. Mereka sangat 

mencurahkan mimpi dan takwilnya.31 

 

 

31 http://www.anneahira.com/jamaah-tabligh.htm(diakses 15 april 2012 
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4. Metode 

Metode dakwah Jamaah Tabligh adalah khuruj, bagi Jamaah 

Tabligh khuruj merupakan hal yang tak terpisahkan dari sareat Islam yang 

murni dan suci, menurut mereka khuruj lebih penting daripada haji, 

dengan pedoman jika mereka melakukan haji maka padala haji hanya 

untuk individu saja, akan tetapi pahala khuruj adalah untuk dirinya sendiri 

dan juga orang lain. Selain itu juga metode dakwah mereka berpijak 

kepada tabligh dalam bentuk targhib dan tarhib serta sentuhan-sentuhan 

emosi. Mereka telah berhasil menarik banyak orang ke pangkuan iman. 

Terutama orang-orang yg tenggelam dalam kelezatan dan dosa. Orang-

orang tersebut diubah ke dalam kehidupan penuh ibadah d Dalam materi 

dakwah mereka tidak memasukkan ide penghapusan kemungkaran. Sebab 

mereka meyakini bahwa sekarang ini masih berada dalam tahap 

pembentukan kondisi kehidupan yg Islami. Perbuatan mendobrak 

kemungkaran selain sering menimbulkan kendala dalam perjalanan 

dakwah mereka juga membuat orang lari. 

Mereka berkeyakinan jika pribadi-pribadi telah diperbaiki satu 

persatu maka secara otomatis kemungkaran akan hilang. Keluar tabligh 

dan dakwah merupakan pendidikan praktis utk menempa seorang da’i. 

Sebab seorang da’i harus dapat menjadi qudwah dan harus konsisten 

dengan dakwahnya dengan zikir dan baca Al-Qur’an. 32 

5. Proses dakwah jamaah Tabligh di Desa Sedati Agung 

32 http://www.anneahira.com/jamaah-tabligh.htm(diakses 15 april 2012) 
                                                            

http://www.anneahira.com/jamaah-tabligh.htm(diakses
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a. Pendekatan 

1. Pendekatan Komunikatif Pendekatan komunikatif dalam pengajaran 

bahasa bermula dari suatu teori yang berlandaskan “bahasa sebagai 

komunikasi”, Tarigan. Pada bagian terdahulu sudah dikemukakan 

bahwa pandangan tentang bahasa dan pembelajaran bahasa selalu 

mengalami perubahan, sejalan dengan perkembangan pola pikir 

masyarakat. dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa Indonesia, 

akhir-akhir ini sedang digalakkan penerapan pendekatan komunikatif 

dan pendekatan terpadu. Pendekatan komunikatif merupakan 

pendekatan yang dilandasi oleh pemikiran bahwa kemampuan 

menggunakan bahasa dalam komunikasi merupakan tujuan yang 

harus dicapai dalam pembelajaran bahasa.Tampak bahwa bahasa 

tidak hanya dipandang sebagaii seperangkat kaidah tetapi lebih luas 

lagi, yakni sebagai sarana untuk berkomunikasi.Ini berarti, bahasa 

ditempatkan sesuai dengan fungsinya, yaitu fungsi komunikatif. 

Menurut Littlewood  pemikiran pendekatan komunikatif didasarkan 

pada pemikiran bahwa:  

a. Pendekatan komunikatif membuka diri bagi pandangan yang lebih 

luas tentang bahasa. Hal ini terutama menyebabkan orang melihat 

bahwa bahasa tidak terbatas pada tata bahasa dan kosakata, tetapi 

juga pada fungsi komunikatif bahasa.  

b. Pendekatan komunikatif membuka diri bagi pandangan yang luas 

dalam pembelajaran bahasa. Hal itu menimbulkan kesadaran bahwa 

mengajarkan bahasa tidak cukup dengan memberikan kepada 

individu bagaimana bentuk-bentuk bahasa asing, tetapi individu 
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harus mampu mengembangkan cara-cara menerapkan bentuk-bentuk 

itu sesuai dengan fungsi bahasa sebagai sarana komunikasi dalam 

situasi dan waktu yang tepat.  Pendekatan komunikatif merupakan 

pendekatan yang dilandasi oleh pemikiran bahwa kemampuan 

menggunakan bahasa dalam berkomunikasi merupakan tujuan yang 

harus dicapai dalam pembelaran bahasa.  

2. Pendekatan Kognitiif Istilah “pendekatan kognitif” atau “cognitive 

approaches”, biasa juga disebut dengan “cognitive cole”  

“kognitifTeori atau metode ini telah diinterpretasikan oleh beberapa 

pakar sebagai “teori terjemahan tata bahasa yang mutakhir, yang 

telah dimodifikasi”. Kognitif merujuk kepada kegiatan mental seperti 

berfikir, menganalisis, membentuk konsep menyelesaikan masalah 

dan sebagainya. Pendekatan kognitif merupakn pendekatan yang 

memberi perhatian khusus kepada proses pemikiran individu seperti 

kemahiran berfikir secara kritis dan kreatif, kemahiran belajar dan 

motivasi yang dipelopori oleh ahli psikologi Gestalt, Pieget, 

Vygotsky, Gagne, Bruner danAusubel.33 

b. Strategi 

Dalam strategi dakwah peranan dakwah sangatlah penting. Strategi 

dakwah harus luwes sedemikian rupa sehingga da'i sebagai pelaksana 

dapat segera mengadakan perubahan apabila ada suatu faktor yang 

mempengaruhi. Suatu pengaruh yang menghambat proses dakwah bisa 

datang sewaktu-waktu, lebih-lebih jika proses dakwah berlangsung 

melalui media.  

33 http://aryjanoe10.blogspot.com/2011/11/pendekatan-metode-teknik-dan-prosedur. 
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1.  Proses pentahapannya dimulai dengan membangkitkan perhatian 

(attention). Dalam hal ini pada diri seorang da'i harus menimbulkan 

daya tarik (source attactiveness).  

2. Sikap da'i berusaha menciptakan kesamaan atau menyamakan diri 

deengan mad'u sehingga menimbulkan simpati mad'u pada da'i.  

3. Dalam membangkitkan perhatian hindarkan kemunculan himbauan 

yang negatif sehingga menumbuhkan kegelisahan dan rasa takut. 

4.  Apabila perhatian mad'u telah terbangkitkan, hendaknya disusul 

dengan upaya menumbuhkan minat (interest) yang merupakan 

derajat lebih tinggi dari perhatian.  

5. Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak 

bagi timbulnya hasrat untuk melakukan suatu kegiatan yang 

diharapkan mad'u.  

6.  Hasrat saja pada diri mad'u belum berarti apa-apa, sebab harus 

dilanjutkan dengan keputusan (decission), yakni keputusan untuk 

melakukan kegiatan (action) sebagaimana diharapkan da'i.  

c. Teknik 

1. Metode khuruj: 

Metode ini digunakan untuk kemantapan berdakwah dan bertabligh  

Ketika khuruj itulah, ahli jamaah akan melaksanakan aktivitas 

seperti bayan, tasykil, ta`lim, ziarah, musyawwarah, karguzari dan 

sebagainya. Khuruj merupakan pergerakan ahli dalam kumpulan 

kecil samada berjalan kaki, berkenderaan 

  2. Metode ta`lim wa ta`allum: 
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Metode ta`lim wa ta`allum adalah belajar dan mengajar. Dengan  

nur kalamullah dan nur sabda Rasulullah s.a.w. dapat dimasukkan 

dan diserap oleh ahli untuk meningkatkan semangat beramal. 

Melalui metode ini juga dapat menambah ilmu pengetahuan 

dengan mengambil pengajaran untuk diamalkan dalam kehidupan. 

     3. Metode ziarah: 

Metode ziarah dari pintu ke pintu atau dari rumah ke rumah  

4.Metode musyawarah: 

Metode musyawarah ini menggunakan kaedah berkumpul sambil 

berfikir dan mentaati keputusan yang diambil  bertujuan untuk 

menyatukan fikiran dan cara kerja supaya setiap ahli menerima dan 

mengamalkan ajaran agama secara sempurna sehingga mereka 

merasakan agama ini wujud dalam diri, keluarga dan seluruh umat 

Islam. 

5.metode karguzari: 

Metode karguzari adalah laporan kegiatan amal dan ahwal yang 

dilakukan dalam perkara yang berkaitan dengan dakwah yang 

dilakukan selepas khuruj. Melalui metode ini, ahli-ahli akan 

menilai usaha, keberhasilan dakwah yang dilakukan ketika khuruj 

serta memperbaiki kelemahan yang berlaku. Dakwah dilakukan 

setelah sholat asar atau waktu malam di setiap minggu. Metode ini 

digunakan kepada ahli yang khuruj melebehi 10 hari. 
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d. Kajian Teoritik 

 Teori sosial dibuat untuk maksud-maksud yang sama, yakni untuk 

menerangkan dan memahami pengalaman pada basis dari pengalaman-

pengalaman lain dan ide-ide umum mengenai dunia, memang untuk 

memperhatikan beberapa perbedaan antara pemikiran teoritis sehari-

hari dengan teori sosial yang pertama ialah bahwa teori sosial berusaha 

untuk bersifat lebih sistematik baik mengenai pengalaman maupun ide-

ide.34 Disini penulis menggunakan teori strukturasi milik Anthony 

Giddens, dikarenakan jamaah tabligh disini diposisikan sebagai agen 

pembawa perubahan pada struktur sosial, Dia mengatakan bahwa “ 

setiap riset dalam ilmu sosial atau sejarah selalu menyangkut 

penghubungan tindakan dengan struktur, Namun, dalam hal ini tak 

berarti bahwa struktur menentukan tindakan atau sebaliknya. Dia 

melihat sebuah konstitusi dari masyarakat sebagai cerminan pemikiran 

integrative yang melekat dalam pemikiran Marx, yaitu “manusia 

adalah pembuat sejarah, tetapi mereka tak dapat membuatnya dengan 

sesuka hatinya, mereka tidak dapat membuatnya berdasarkan keadaan 

yang mereka pilih sendiri, melainkan berdasarkan keadaan yang 

langsung mereka hadapi, diterima, dan dibawah dari masa lalu.” 

Teori strukturasi Giddens yang memusatkan perhatian pada praktik 

sosial yang berulang itu pada dasarnya adalah sebuah teori yang 

menghubungkan antara agen dan struktur. Namun ia berpendirian 

34 Paul S.Baut dan T. Efendi, Teori-teori Sosial Modern dari Parson sampai 
Hebermas, (Jakarta:Rajawali Pers,1992), h. 9-11 
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bahwa tindakan agen itu dapat dilihat sebagai perulangan, artinya 

aktifitas bukanlah dihasilkan sekali dan langsung jadi oleh aktor sosial, 

tetapi secara terus menerus mereka ciptakan ulang melalui suatu cara, 

dan dengan cara itu juga mereka menyatakan diri bahwa mereka sendiri 

adalah sebagai aktor. Melalui aktifitas mereka, agen menciptakan 

kondisi yang memungkinkan aktifitas ini berlangsung. Dengan 

demikian, aktifitas tidak dihasilkan melalui kesadaran ataupun melalui 

konstruksional tentang sebuah realitas, dan tidak diciptakan pula oleh 

struktur sosial. Malahan dalam menyatakan diri mereka sendiri sebagai 

aktor, orang terlibat dalam praktik sosial dan melalui praktik sosial 

itulah baik kesadaran maupun struktur itu diciptakan. Giddens juga 

memusatkan perhatian pada kesadaran atau refleksitas. Namun dalam 

merenung (refleksif) manusia tak hanya merenungi diri sendiri, tetapi 

juga terlibat dalam memonitor semua aliran yang mana terus menerus 

muncul dari aktifitas dan kondisi struktural. 35Secara umum dapat 

dinyatakan bahwa Giddens memusatkan perhatian pada proses 

dialektika dimana praktik sosial, struktur, dan kesadaran diciptakan. 

Jadi Giddens menjelaskan masalah agen dan struktur secara historis, 

processual, dan dinamis. 

 Teori strukturasi didalamnya ada elemen-elemen yang 

membangun yaitu dimulai dari pemikirannya tentang agen yang terus 

35 George Ritzer, Dougias J. Goodman. Sociological Theory. (Yogyakarta: Kreasi 

wacana. 2009),h. 89 
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menerus memonitor pemikiran dan aktifitas mereka sendiri serta yang 

juga mencakup kontek sosial dan fisik mereka. Upaya mereka mencari 

perasaan aman, aktor merasionalkan kehidupan mereka, yang 

dimaksud Giddens dengan rasionalisasi adalah mengembangkan 

kebiasaan sehari-hari yang tak hanya memberikan perasaan aman 

kepada aktor, tetapi juga memungkinkan mereka menghadapi 

kehidupan sosial mereka secara efisien. Aktor juga mempunyai 

motivasi untuk bertindak dan motivasi ini meliputi keinginan dan 

hasrat yang mendorong tindakan. Jadi, sementara rasionalisasi dan 

refleksifitas terus-menerus terlibat dalam tindakan, motivasi dapat 

dibayangkan sebagai potensi untuk bertindak. Motivasi menyediakan 

rencana menyeluruh untuk bertindak, tetapi menurut Giddens sebagian 

besar tindakan kita tidak dimotivasi secara langsung. Meski tindakan 

tertentu tidak di motivasi dan motivasi kita tak bisa dari manapun, 

namun motivasi memainkan peran penting dalam tindakan manusia. 

Pada bidang kesadaran Giddens membedakan antara kesadaran 

Diskursif dan kesadaran praktis. Kesadaran diskursif memerlukan 

kemampuan untuk melukiskan tindakan kita dalam kata-kata. 

Kesadaran praktis melibatkan tindakan yang dianggap aktor benar, 

tanpa mampu mengungkapkan dengan kata-kata tentang apa yang 

mereka lakukan. Tipe kesadaran praktis inilah yang sangat penting 

bagi teori strukturasi, berarti teori ini lebih memusatkan perhatian pada 

apa yang dilakukan aktor ketimbang apa yang dikatakannya. 
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Sesuai dengan penekanaannya pada keagenan, Giddens 

memberikan kekuasaan besar terhadap agen. Dengan kata lain, 

menurutnya agen mempunyai kemampuan untuk menciptakan 

pertentangan dalam kehidupan sosial, dan bahkan ia lebih yakin lagi 

bahwa agen tak berarti apa-apa tanpa kekuasaan. Artinya, aktor 

berhenti menjadi agen bila ia kehilangan kemampuan untuk 

menciptakan pertentangan. Giddens tentu saja mengakui adanya 

paksaan atau pembatas terhadap aktor, tetapi ini tak berarti aktor tidak 

mempunyai pilihan dan tidak mempunyai peluang untuk membuat 

pertentangan. Menurutnya, kekuasaan secara logis mendahului 

subyektivitas karena tindakan melibatkan kekuasaan atau kemampuan 

untuk mengubah situasi. Jadi, teori strukturasi Giddens memberikan 

kekuasaan kepada aktor dalam hal tindakan. Inti konseptual teori ini 

terletak pada pemikiran tentang struktur dan sistem. Struktur 

didefinisikan sebagai “property-properti yang berstruktur (aturan dan 

sumber daya), property yang memungkinkan praktik sosial serupa 

yang dapat dijelaskan untuk eksis disepanjang ruang dan waktu yang 

membuatnya menjadi bentuk sistemik”. Struktur hanya akan terwujud 

karena adanya aturan dan sumber daya. Struktur itu sendiri tidak ada 

dalam ruang dan waktu. Fenomena sosial mempunyai kapasitas yang 

cukup untuk menjadi struktur. Giddens berpendapat “struktur hanya 

ada di dalam dan melalui aktivitas agen manusia.” Jadi Giddens 

mengemukakan definisi struktur yang tak lazim, Yang tak mengikuti 
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pola durkhemian dalam memandang struktur sebagai sesuatu yang 

berada di luar dan memaksa aktor. Giddens berupaya menghindarkan 

kesan bahwa struktur berada di luar terhadap tindakan aktor. “menurut 

saya, struktur adalah apa yang membentuk dan menentukan terhadap 

kehidupan sosial, tetapi bukan struktur itu sendiri yang membentuk 

dan menentukan kehidupan sosial itu.”  

Giddens tak menyangkal fakta bahwa struktur dapat memaksa atau 

mengendalikan tindakan, tetapi struktur juga sering memberikan 

kemungkinan bagi agen untuk melakukan sesuatu yang sebaliknya tak 

akan mampu mereka kerjakan. Ia juga mendefinisikan sistem Sosial 

sebagai praktik sosial yang dikembangbiakkan atau hubungan yang 

direproduksi antara aktor dan kolektivitas yang diorganisir sebagai 

praktik sosial tetap.” Jadi gagasan tentang sistem sosial ini berasal dari 

pemusatan perhatiannya terhadap praktik sosial. Sistem sosial tidak 

mempunyai struktur, tetapi dapat memperlihatkan cirri-ciri 

strukturalnya. Struktur tak dapat memunculkan dirinya sendiri dalam 

ruang dan waktu, tetapi dapat menjelma dalam sistem sosial, dalam 

bentuk praktik sosial yang direproduksi. 

Jadi dapat diartikan struktur serta-merta muncul dalam tatanan 

sitem sosial. Struktur pun menjelma dalam “ingatan agen yang 

berpengetahuan banyak”, yang mana akibatnya, aturan dan sumber 

daya menjemalkan dirinya sendiri baik di tingkat makro sistem sosial 

maupun di tingkat mikro berdasarkan kesadaran manusia. Jadi konsep 
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yang sebenarnya tentang strukturasi adalah  “konstitusi agen dan 

struktur bukan merupakan dua kumpulan fenomena yang berdiri 

sendiri atau dualisme, tetapi lebih mencerminkan suatu dualitas, cirri-

ciri struktural sistem sosial adalah sekaligus medium dan hasil praktik 

sosial yang diorganisir berulang-ulang.” Strukturasi meliputi hubungan 

dialektika antara agen dan struktur, struktur dan keagenan adalah 

dualitas, struktur takkan ada tanpa agen dan demikian sebaliknya. 

1. Penelitian Terdahulu 

a. Dakwah Jamaah Tabligh di pondok pesantern Al-Fatah Temboro 

magetan, penulis Moh. Miftahul Ulum jurusan KPI tahun 2010. 

Persamaan skripsi ini adalah membahas tentang metode dakwah 

jamaah tabligh, perbedaanya adalah proses penerapan metode 

dakwah Jamaah Tabligh Temboro di Pondok Pesantren al-Fatah 

Temboro Magetan. Adapun tujuan dalam penelitian skripsi ini 

adalah Ingin mengetahui metode apa yang digunakan oleh Jamaah 

Tabligh berdasarkan teori konstruk menggunakan analisis framing. 

b. Peranan Jamaah Tabligh Dalam Meningkatkan Semangat 

Keagamaan Masyarakat Di Desa Bonto Marannu Kecamatan Ulu 

Ere Kabupaten Bantaeng, penulis Sukrianto jurusan Manajemen 

Dakwah 

Perbedaan skripsi ini adalah meneliti tentang cara jamaah Tabligh 

meningkatkan semangat beribadah masyarakat di Desa Bonto 

Marannu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian    

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) 

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendeketan ini diarahkan 

pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).36 

Kirk dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial  secara fundamental 

bergantung pada pengamatan pada manusia, baik dalam kawasannya 

maupun peristilahannya.37 

Pendekatan kualitatif ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data-data yang diperoleh baik berupa gambar, ucapan maupun tulisan 

yang dapat diamati dari subyek itu sendiri. Pendekatan ini lebih peka 

serta dapat menyesuaikan dengan metode penelitian kualitatif. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data 

yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.  

36 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rodakarya,2000),h.3 

37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rodakarya,2000),h.4 
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Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 

gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomene yang diteliti. Teknik 

deskriptif adalah pencarian fakta pencarian fakta interpretasi yang 

tepat.38 

Alasan peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif sebagai berikut: 

1. Karena penelitian deskriptif kualitatif bersifat integral, artinya 

bisa menangkap gejala-gejala utuh sehingga metode ini tepat 

untuk menggali data yang diharapkan oleh peneliti. 

2. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif ini 

kevaliditasan data dapat diperoleh. Hal ini dikarenakan dalam 

metode tersebut ada teknik pemeriksaan keabsahan data. 

B. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih desa Sedati  Agung Sidoarjo 

sebagi lokasi penelitian. Dikarenakan daerah ini merupakan 

perpanjangan lokasi pemerintahan dari kota Surabaya. Hal ini 

disebabkan karena aspek geografis di daerah ini sangat mendukung 

ditambah dengan adanya Bandara Juanda yang menjadi alat transportasi 

sentral di daerah ini. Adapun yang menjadi sasaran dalam penelitian ini, 

adalah metode dakwah Jamaah Tabligh yang ada di desa Sedati Agung. 

38 M. Nasir, Metode penelitian(Jakarta:Ghalia Indonesia, Cet 3,1998).h. 521 
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Pemilihan subyek penelitian ini, didasarkan pada beberapa alasan 

sebagai berikut: 

1. lokasi desa Sedati merupakan kawasan pinggiran perkotaan 

dimana masyarakatnya masih dalam proses perubahan. 

2.  modernitas yang terjadi pada masyarakat desa Sedati ini 

merupakan fokus utama dalam penelitian ini dikarenakan benturan 

antara masyarakat yang modern denagan metode dakwah yang bersifat 

sangat konvensional. 

C. Jenis  Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

ialah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah tambahan, seperti 

dokumen dan lain-lainnya.39 

Secara umum sumber data penelitian kualitatif adalah tindakan dari 

pendekatan manusia dalam suatu  yang bersifat alamiah. Sumber data 

lain ialah bahan-bahan pustaka, seperti dokumen, arsip, Koran, majalah, 

buku, laporan tahunan dan lain sebagainya.40jenis data dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data dalam penelitian ini diperoleh secara lansung dari masyarakat 

baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat 

39 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan 
Praktek(Jakarta:Grafindo Persada, 2002),h. 63 

40 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan 
Praktek(Jakarta:Grafindo Persada, 2002),h. 63 
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lainnya.41dari data primer, peneliti mengetahui bagaimana kegiatan 

dakwah yang dilakukan, materi apa saja, dan metode apa yang 

digunakan. 

Dalam teknik pengumpulan data di lapangan, peneliti 

menggunakan sumber data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak 

yang dapat memberikan keterangan atau informasi. 

Untuk mempermudah proses di lapangan, maka peneliti akan 

memilih informan yang represntatif yang akan mewakili dari 

keseluruhan informan terkait. Sebelumnya peneliti memilih key 

informan, yaitu informan pertama yang memberikan petunjuk dan 

menunjukkan informan lain sehingga dapat dikethui jumlah informan 

yang dikehendaki. 

Dalam hal ini, peneliti meminta salah seorang anggota Jamaah 

Tabligh, yaitu bpk Suyono sebagai seorang yang aktif diberbagai 

kegiatan Jamaah Tabligh untuk memberikan nama-nama yang dapat 

dijadikan sebagai informan dalam penelitian ini. sekaligus meminta 

beliau sebagai key informan karena beliau termasuk salah satu Imam 

Jamaah Tabligh di desa Sedati Agung. 

Sedangkan teknik pengambilan data (informasi) dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan snow ball atau snowballing, yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan bentuan key informan, dari key 

41 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:Rineka 
Cipta,2004),h. 87 
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informan inilah akan berkembang sesuai petunjuknya.42snowballing 

dilakukan dengan maksud agar informasi yang terkumpul memiliki 

variasi yang lengkap dengan melibatkan pihak luar yang dianggap 

memahami fenomena yang ada.43 

Berikut ini nama-nama informan penelitian, sebagai berikut: 

a. Dari Jamaah Tabligh 3 orang 

1. Bpk Sulthon 

2. Bpk Ibrahim 

3. Bpk Sanusi 

b. Dari masyarakat desa sekitar 5 orang 

1. Bpk Hariyanto, peneliti menunjuk bpk Hari karena beliau 

termasuk salah satu tokoh ulama’ yang ada di Desa Sedati 

2. Ibu Menik Indrayani, peneliti menunjuk ibu menik, beliau 

adalah ibu rumah tangga yang telah tinggal di Desa Sdati ± 

35 tahun, selain itu juga beliau sering mengikuti pengajian 

yang diadakan oleh jamaah Tabligh. 

3. Halimatus Sa’diyah, peneliti menunjuk saudari ini karena 

dia termasuk dari golongan pelajar dan bertempat tinggal di 

desa Sedati ini. 

42 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2004),h. 31 

43 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Jakarta:Grafindo Persada, 
2001),h. 105 
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4. Ibu Sularsih, peneliti menunjuk ibu Sularsih ini karena 

beliau termasuk salah satu pengurus PKK di Desa Sedati 

5. Bpk Bambang, peneliti menjadikan bpk Bambang sebagai 

informan karena beliau bekerja sebagai guru di Surabaya. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan. 

Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer, mengingat 

bahwa data primer dapat dikatakan sebagai data praktek yang ada 

secara langsung dalam praktek di lapangan karena penerapan suatu 

teori.44data sekunder juga bisa bermakna data yang bersumber dari 

bahan bacaan.45 Data ini digunakan untuk memperoleh pengetahuan 

ilmiah yang baru dan berguna sebagai pelengkap informasi yang telah 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Disamping itu data ini juga dapat 

memperkuat penemuan atau pengetahuan yang telah ada. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data data tentang konsep 

dakwah dalam setiap kegiatan dakwah Jamaah Tabligh di desa Sedati 

Agung, serta metode dakwah yang digunak dan diaplikasikan dakwah 

yang sudah dilakukan Jamaah Tabligh, data tersebut diperoleh dari 

Dukumentasi kegiatan dakwah Jamaah Tabligh. 

 

 

44 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2004),h. 87-88 

45 S. Nasution, Metodologi Reaserch: Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi 
aksara,1996),h. 143 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 3 macam teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan-pencatatan.46 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan sekaligus 

mengikuti kegiatan dakwah yang dilakukan oleh Jamaah Tabligh. Hal 

ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana metode 

dakwah Jamaah Tabligh dan aplikasi dakwah mereka di tengah 

modernitas zaman dengan indikator kegiatan dakwah, materi dakwah, 

metode dakwah, media dakwah dan lain sebagainya. Adapun data yang 

sudah peneliti dapatkan dari observasi ini adalah kegiatan dakwah, 

media yang digunakan, dan aplikasi Jamaah Tabligh ditengah 

modernitas desa Sedati Agung. 

2. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, 

jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi.47wawancara juga bisa diartikan sebagai teknis dalam upaya 

46 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2004),h. 63 

47 S. Nasution, Metode Researt,(Jakarta:Bumi Aksara,1996),h.113 
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menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses 

pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data.48 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur 

yang sering juga disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, 

wawancara kualitatif, atau wawancara terbuka. Wawancara tak 

tersruktur ini bersifat luwes, susunan pertanyaan dan susunan kata-kata 

dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan 

dengankebutuhan dan kondisi saat wawancara, termasuk karakteristik 

soasial budaya (agama, suku, gender, usia, tingkat pendidikan dan lain-

lain) informan yang dihadapi.49 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.50dokmen yang dignakan 

pada penelitian ini berupa foto kegiatan dakwah Jamaah Tabligh dan 

arsip dokumen-dokumen terkait. 

E. Teknik Analisa Data 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data tersebut dianalisis. 

Sedangkan analisis data menurut Patton, adalah proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan 

48 Wardi Bacthiar, Metodologi Penelitian Dakwah,(Jakarta:Logos,1997),h.72 
49 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:remaja 

Rosdakarya,20040,h.181 
50 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Refisi, 

(Yogyakarta:Rineka Cipta,1992), h.2000 
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uraian dasar.51dikumpulkan, kemudian dikelompokkan. Penyusunan 

teori disini berasal dari bawah keatas (grounded theory), yaitu dari 

sejumlah data yang banyak kumpulan yang saling berhubunagan.52 

Penelitian ini menggunakan analisis secara induktif. Analisis ini 

merupakan pembentukan abstraksi bersadarkan bagian-bagian yang 

telah  

Analisis data kualitatif prosesnya berjalan sebagai berikut: 

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu 

diberi kode agar sumberdatanya tetap dapat ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, 

mensistensikan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

3. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu 

mempunyai makna, mencari dan menempatkan pola dan 

hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan umum.53 

F. Teknik  Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah criteria tertentu, 

diantaranya: 

51 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rodakarya,2000),h. 280 

52 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rodakarya,2000),h.10-11 

53 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rodakarya,2000),h.248 
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1. Perpanjangan keikutsertaan, berarti peneliti terjun kedalam 

lapangan penelitian sampai tingkat kejenuhan pengumpulan 

data tercapai, perpanjangan keikutsertaan dimaksudkan untuk 

membangun kepercayaan para subyek terhadap peneliti dan 

juga kepercayaan diri peneliti sendiri. 

Perpanjangan keikutsertaan yang dimaksud peneliti adalah 

peneliti mengikuti segala kegiatan yang diadakan oleh Jamaah 

Tabligh, dengan tujuan membangun kepercayaan angota 

Jamaah Tabligh terhadap peneli serta kepercayaan diri peneliti 

sendiri. 

2. Ketekunan pengamatan, berarti peneliti mencari secara 

konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan 

dengan proses analisis yang konstan atau tentative. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti 

dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang 

menonjol. 

3. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi dengan sumber data, yang berarti 

membandingkan dengan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut: 
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

wawancara. Dalam hal ini peneliti membandingkan data 

hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan da’i di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

G. Tahapan Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap penjajakan dan menilai 

keadaan lapangan. Menjajaki dan menilai lapangan bagi 

peneliti bertujuan untuk mengetahui segala unsur dalam 

lapangan penelitian. 

Ada beberapahal yang dilalui dalam tahap pra lapangan ini, 

yaitu:54 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang biasa disebut dengan usulan 

penelitian atau pro[osal penelitian tersebut terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definsi konsep, informan peneliti, teknik 

analisa data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

54 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rodakarya,2000),h. 127-128 
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Syarat ini dilakukan sebelm peneliti melakukan penelitian 

dilapangan. Rancangan penelitian tersebut dirancang sekitar 

Maret 2012 

b. Memilih Lapangan Penelitian 

Dalam memilih lapangan tersebut, dengan 

mempertimbangkan letak geografis dan praktisnya, seperti 

waktu, biaya, dan tenaga.55 

c. Mengrus Perizinan 

Setelah usulan penelitian atau proposal penelitian tersebut 

diterima oleh pihak jurusan, maka tahap selanjutnya adalah 

mengurus perizinan. Yaitu izin penelitian secara tertulis 

yang dijukan kepada kepala desa setempat. 

2. Tahap Kerja Lapangan 

Setelah mempersiapkan segala hal yang terkait dengan 

Persiapan pada tahap lapangan, selanjutnya peneliti akan 

melkukan: 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Untuk dapat memahami latar penelitian, peneliti meminta 

keterangan terkait dengan sasaran penelitian dan mulai 

mempersiapkan diri secara fisik maupun mental. 

55 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rodakarya,2000),h. 128 
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Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik observasi secara 

langsung dilapangan dan melakukan wawancara dengan 

bpk Suyono selaku imam Jamaah Tabligh di desa Sedati 

Agung Sidoarjo. 

b. Tahap memasuki lapangan 

Pada tahap ini peneliti harus terjun ke lapangan langsung 

dan ikut serta dalam kegiatan lapangan guna memperoleh 

data yang ada di lapangan , ketika memasuki lapangan, 

peneliti harus mampunyai hubungann yang akrab dengan 

subyek penelitian serta mencoba menyesuaikan diri dengan 

keadaan dan kebiasaan, menggunakan tuturkata yang baik, 

sopan, dan menjaga norma-norma yang berlaku 

dimasyarakat tersebut agar peneliti dapat diterima di 

tengah-tengah masyarakat dengan baik.  

c. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dimulai sejak memasuki latar penelitian 

dengan melakukan pengarahan batas studi mencatat data 

yang diperoleh dari mengikuti kegiatan dakwah atau dengan 

melakukan wawancara kepada pihak yang terkait selama 

penelitian berlangsung. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi  tempat penelitian 

1. Desa Sedati Agung  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sedati Agung Kecamatan Sedati 

Kabupaten Sidoarjo yang berjarak kurang lebih 5 kilometer dari kota Surabaya, 

Jika dilihat dari jarak desa ini sangat dekat dengan kota Surabaya, yang mana ini 

akan berpotensi sebagai tempat-tempat objek ekspansi modernitas dari kota 

Surabaya itu sendiri. Akses wilayah ini terbuka dan sangat luas, hal ini menjadi 

pertimbangan bagi para investor untuk menanamkan modalnya dikarenakan di 

Surabaya lahan menjadi hal yang sangat krusial, hal ini disebabkan oleh 

kepadatan penduduk yang ada di Surabaya. Di samping itu mobilitas sosial di sini 

bisa menyamai kota Surabaya dengan wilayahnya yang strategis. 

 Beberapa fungsi kota juga sudah ada dan mulai ada di daerah ini, sebut 

saja salah satu fungsi kota adalah pusat pemerintahan, di daerah ini sudah banyak 

didirikan gedung-gedung milik pemerintah yaitu, Inspektorat, KANWIL Depag, 

Kantor Perpajakan Provinsi Jawa Timur, Kantor Bea dan Cukai Jawa Timur, 

kantor Bulog dan yang baru saja di bangun yaitu Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) serta untuk para pembisnis Desa Sedati ini juga memberikan peluang yang 

sangat signifikan, ini terbukti dengan adanya JBC yaitu Juanda Businnes Center 

yang mana menampung segala akses dalam bidang bisnis ini, lokasinya yang 

sangat strategis banyak diminati dan mempunyai daya tarik tersendiri bagi para 
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investor ataupun dinas kenegaraan untuk mendirikan kantornya disini, sebut saja 

Bandara Internasional Juanda yang berada dan masuk dalam wilayah Desa Sedati, 

ini merupakan faktor utama bagi mobilitas sosial yang terjadi di daerah ini. 

Bandara merupakan akses transportasi yang paling diminati bagi para 

kalangan masyarakat menengah keatas, hal ini dikarenakan efisiennya waktu dan 

jarak tempuh yang relatif sebentar dijadikan alternatif nomer satu daripada 

berkendara lewat jalur darat. Yang berikutnya yaitu adanya pangkalan utama TNI 

Angkatan Laut di daerah ini yang mana hal ini akan menopang dalam segi 

keamanan, dan peluang bagi masyarakat untuk menjadi taruna atau sebagainya. 

Kondisi masyarakat yang sangat terbuka merupakan akses utama dalam 

perubahan dan modernitas yang ada di daerah ini, seperti yang kita tahu bahwa 

segala sesuatu itu pastilah mempunyai sebuah dampak, baik itu dampak yang 

negatif ataupun dampak yang positif, banyak sekali perubahan yang dirasakan 

masyarakat selama kurun waktu tertentu, perubahan yang begitu cepatnya 

terkadang tidak bisa lagi masuk ke alam pikiran mereka, suatu kebrutalan 

mungkin dapat diimbangi dengan pendidikan yang tinggi, tetapi jika kita bicara 

mengenai moralitas apa yang sekiranya dapat mengimbanginya, itu akan menjadi 

sebuah titik tekan dalam permasalahan sosial bagi daerah yang ada di pinggiran 

kota seperti di Desa Sedati ini. 

Untuk mengetahui lebih banyak tentang Desa Sedati Agung ini penulis 

akan menggambarkan wilayah geografis dan kultural seperti dibawah ini: 

a. Letak Geografis 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

Desa Sedati Agung wilayahnya merupakan termasuk di daerah dataran 

rendah karena wilayah ini juga sangat dekat dengan laut. 

Batas Wilayah Desa Sedati Agung ini adalah sebagai berikut: 

Batas Sebelah Utara : Desa Sedati Gede 

Batas Sebelah Selatan : Jalan Raya Akses Bandara Juanda 

Batas Sebelah timur : Bandara Juanda 

Batas Sebelah Barat : Desa Semambung 

b. Luas wilayah  

Luas Wilayah seluruhnya dari Desa Sedati Agung ini ±60.000 meter 

persegi yang terbagi dalam 3 Rukun Warga (RW) dan 19 Rukun Tetangga (RT). 

c. Jumlah Penduduk 

Berdasarkan data hasil temuan dokumentasi penelitian yang didapat 

dari kelurahan setempat jumlah penduduk desa Sedati Agung ini adalah: 

Tabel 4.1 

Prosentase  jumlah penduduk asli  Desa Sedati Agung berdasarkan jenis 

kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

Laki-laki 1205 38,17% 

Perempuan 1952 61,83% 

Jumlah  3157 100% 

 
Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
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Kelompok usia (tahun) Jumlah  

0 – 4 tahun 55 

5 – 9 tahun 89 

10 – 14 tahun 103 

15 – 19 tahun 145 

20 – 24 tahun 256 

25 – 29 tahun 357 

30 – 35 tahun 338 

40 – 44 tahun 576 

45 – 49 tahun 358 

50 – 54 tahun 313 

55 – 59 tahun 206 

60 – 64 tahun 167 

65 – 70 tahun 104 

70 tahun keatas 90 

Jumlah 3157 

 
Desa Sedati ini hanya terdapat Warga Negara Negara Indonesia (WNI) yang 

terdiri dari laki-laki berjumlah 1205 jiwa, perempuan 1952 jiwa, jumlah 

keleluruhan warda Sedati adalah 3157 jiwa. 

d. Aspek religius 

Kondisi religius masyarakat desa sedati agung sangat beragam. Hal ini 

dibuktikan dengan jumlah pemeluk agama selain islam di desa ini juga banyak. 

Akan tetapi tidak pernah ada tendensi dari sebagian agama walaupun salah 

satunya yakni agama islam merupakan agama mayoritas di desa ini. 
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Tabel 4.3 

Jumlah penduduk menurut agamanya 

Jenis Agama  Jumlah 

Islam  3018 

Kristen Protestan 98 

Kristen Katolik 26 

Hindu 15 

Budha 0 

 
Selain itu juga di Desa Sedati ini terdapat beberapa tempat ibadah, 

diantanya: tempat ibadah agama Islam (Masjid) sebanyak tiga buah dan 13 

musholla, sedangkan  tempat ibadah agama hindu, budha, dan Kristen masih 

belum ada  desa ini. 

e. Aspek Pendidikan 

Desa Sedati Agung ini karena tergolong  daerah pinggiran kota jadi 

akses terhadap pendidikan sangatlah memadai. Bahkan para warga di sini bisa 

memilih sekolah mana yang paling berkualitas untuk dipercaya dalam dunia 

pendidikan dari anaknya. Akan tetapi tidak semua infrastruktur berada di desa ini 

semuanya tersebar di desa atau kecamatan tetangga dan jaraknyapun tidak 

terlampau jauh. 

Tabel 4.4  

Jumlah Sarana Pendidikan 

Jenis Jumlah  

Play group dan TK 3 

SD atau MI 1 
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SMP atau Mts 0 

SMA atau MA 0 

Pondok Pesantren 0 

 
f. Aspek ekonomi 

Perekonomian merupakan salah satu faktor terpenting dalam suatu 

masyarakat. Dikarenakan dengan melihat pendapatan masyarakat kita dapat 

menilai apakah masyarakat Desa Sedati ini ada digolongan menengah ke atas atau 

menengah ke bawah. Kebanyakan warga Sedati umumnya bekerja sebagai buruh 

pabrik, pekerja kantor dan pegawai negeri. Desa ini hanya memiliki satu pasar 

tradisional dan yang lainnya merupakan pasar Waralaba yang banyak menjamur 

dikawasan perkotaan.56 

2. Profil Jamaah Tabligh di Desa Sedati Agung  

Pada desa Sedati ini pemimpinnya adalah Bpk Suyono berasal dari 

keluarga sederhana yang lahir pada 28 Januari 1949 di desa Sedati, beliau 

mempunyai seorang istri yang bernama Sholihah. Beliau dikaruniai 3 orang anak 

yang terdiri dari 2 putri dan 1 putra, diantaranya: Ma’rifatul Khoiroh, Azmatul 

Khusniah dan Muhammad Rildo Ishadi. 

Dilingkunagnya beliau termasuk orang yang baik, dermawan, dan suka 

membantu orang yang sedang dalam musibah. Beliau juga terkenal sebagai sosok 

yang sangat agamis,meskipun beliau berasal dari keluarga yang sederhana beliau 

tidak pernah menolak jika diminta oleh masyarakat desa sekitar, terutama dalam 

hal materi. 

56 Dokumentasi arsip Desa Sedati Agung 
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Pada jamaah Tabligh beliau hanya sebagai anggota, namun pada desa 

Sedati ini beliau diberiakan kekuasaan oleh pimpinan jamaah Tabligh yang berada 

di Desa Sawotratap untuk memberikan ceramah 3x dalam satu minggunya di Desa 

Sedati ini. 

Jama’ah Tabligh adalah gerakan misionaris Islam dengan tujuan kembali 

keajaran Islam yang kaffah. Tujuan utama dari gerakan ini adalah membangkitkan 

jiwa spiritual dalam diri dan kehidupan setiap muslim. 

Jama’ah ini mempunyai enam landasan, keenam landasan tersebut terkenal 

dengan istilah Al- Ushulus Sittah (enam landasan pokok) atau Ash- Shifatus Sittah 

(sifat yang enam). Keenam landasan tersebut adalah: 

a. Merealisasikan kalimat thayyibah La Ilaha Illallah Muhammad 

Rasulullah 

b. Shalat dengan penuh kekhusyukan dan rendah diri 

c. Keilmuan yang ditopang dengan dzikir 

d. Menghormati setiap muslim 

e. Memperbaiki niat 

f. Dakwah dan Khuruj di jalan Allah Subhanahu Wata'ala.95 

Cara merealisasikan hal tersebut adalah dengan menempuh khuruj (keluar 

untuk berdakwah) bersama Jama'ah Tabligh. empat bulan untuk seumur hidup, 40 

hari pada tiap tahun, tiga hari setiap bulan, atau dua kali berkeliling pada 

tiapminggu. Yang pertama dengan menetap pada suatu daerah dan yang kedua 
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dengan cara berpindah-pindah dari suatu daerah ke daerah yang lain. Hadir pada 

dua majelis 

ta'lim setiap hari, majelis ta'lim pertama diadakan di masjid sedangkan yang 

kedua diadakan di rumah. 

untuk secara total berdakwah, yang biasanya dari masjid ke masjid dan dipimpin 

oleh seorang amir. Orang yang khuruj tidak boleh meninggalkan masjid tanpa 

seizin amir khuruj. Tapi para karyawan diperbolehkan tetap bekerja, dan langsung 

mengikuti kegiatan sepulang kerja. Orang yang telah khuruj kemudian disebut 

Karkun, dan tanpa adanya suatu baiat. 

Sewaktu khuruj, kegiatan diisi dengan ta'lim (membaca hadits atau kisah 

sahabat, biasanya dari kitab Fadhail A’mal karya Maulana Zakaria), jaulah 

(mengunjungi rumah-rumah di sekitar masjid tempat khuruj dengan tujuan 

mengajak kembali pada Islam yang kaffah), mudzakarah (menghafal) 6 sifat 

sahabat, dan musyawarah. Selama masa khuruj, mereka tidur di masjid. 

Aktivitas Markas Regional adalah sama, khuruj, namun biasanya hanya 

menangani khuruj dalam jangka waktu 40 hari atau 4 bulan saja. Selain itu mereka 

juga mengadakan malam Ijtima' (berkumpul), dimana dalam Ijtima' akan diisi 

dengan Bayan (ceramah agama) oleh para ulama atau tamu dari luar negeri yang 

sedang khuruj disana, dan juga ta'lim wa ta'alum. 

Kegiatan ceramah  bpk Suyono di musollah Nurul Jannah dilakukan 3x dalam 

satu minggu, anggota jamaah tabligh pada desa ini ±20 orang 
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B. Penyajian Data 

1. Proses Dakwah Jamah Tabligh 

 Era yang sangat modern seperti sekarang ini banyak sekali tantangan yang 

dihadapi oleh para da’I dalam menyampaikan inti  ajaran agama kepada 

masyarakat.keberhasilan berdakwah bagi seorang Da’I tidak lepas dari bagaimana 

da’I itu pandai dalam penyampaian pesan atau juga sering disebut dengan metode 

dakwah.  

Adapun hasil wawancara penulis dengan informan tentang proses 

dakwah jamaah tabligh di Sedati ini. 

 Salah satu informan yang kami wawancarai adalah bapak Suyono 

yang mana bapak Suyono ini dulunya bertindak sebagai wakil takmir di 

Musholla setempat dan berikut pemaparan beliau: 

Sebenarnya saya dulu yah gak ada keniatan sama sekali dengan 
jamaah ini, bahkan saya tidak pernah tahu dengan keberadaan 
jamaah ini. saya pertama kali mengenal jamaah ini yah ketika 
mereka berkunjung ke musholla dan menginap disana kurang lebih 
satu minggu. Lha karena mereka tinggal di musholla saya sering 
ketemu dan berbincang-bincang dengan mereka. Ketika ada mereka 
musholla seakan-akan hidup terus karena selalu diisi dengan majlis 
taklim oleh mereka. Apalagi penampilan mereka seperti orang arab 
pakek jenggotlah dan baju gamislah yang jarang sekali dipakai oleh 
orang zaman sekarang. Lha dari situ saya banyak tahu tentang 
mereka dan saya tertarik ingin tahu lebih dalam karena menurut saya 
apa yang mereka lakukan lebih bermanfaat daripada ceramah-
ceramah di tv yang menurut saya kurang maksimal. Tiap kali sehabis 
sholat dhuhur dan ashar mereka selalu membacakan hadits nabi dari 
kitab mereka dan menyuruh kita untuk senantiasa menjalani apa 
yang juga di jalani oleh Nabi Muhammad. Dari situ saya lihat bahwa 
di kesehariannya mereka terus diingatkan tentang menjalankan hidup 
sesuai dengan petunjuk dari Allah atau Nabi Muhammad suatu hal 
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yang tidak pernah saya jumpai jadi sama halnya seperti 
mengingatkan diantara para kaum muslimin.57 
 

Ungkapan dari   bapak shulthon yang mana juga menjadi salah satu 

anggota dari jamaah tabligh yang merupakan warga sedati, dan menurut 

beliau sebagai berikut. 

 Salah satu penyebab saya masuk ke jamaah ini adalah ketika mereka 
tidak pernah membedakan umat muslim. Yang mana hal ini sekarang 
sulit untuk ditemui, jangankan untuk mengikuti majlis taklim kalau 
mau sholat aja saya terkadang harus lihat-lihat terlebih dahulu ini 
masjid punya siapa punya NU, Muhammadiyah atau LDII. soalnya 
saya dulu pernah sholat di masjid LDII dan diperlakukan tidak 
selayaknya sesama umat muslim. Makanya itu saya lihat mereka 
berbeda dengan yang lainnya walaupun saya notabennya adalah 
orang NU yang pean tahu sendiri musuhnya siapa, menurut saya 
dengan berdakwah seperti inilah yang benar jadi tidak memaksa 
orang untuk fanatik ke golongan, jadi kita hanya membacakan dan 
memahamkan perkara penafsiran kami serahkan sepenuhnya pada 
orang-orang karena biasanya yang sesuai dengan kita belum tentu 
sesuai dengan yang lain. Jadi sesuai dengan nama kita, kita sebatas 
mengajak dan menyampaikan. Jadi terserah anda dari aliran apa 
yang penting kami hanya menyampaikan saja.58 
 

Metode dakwah yang digunakan oleh Jmaah Tabligh adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode khuruj 

Metode khuruj ini termasuk metode yang sangat diwajibkan untuk 

dilaksanakan oleh anggota jamaah Tabligh. Metode ini digunakan 

untuk kemantapan berdakwah dan bertabligh  Ketika khuruj itulah, 

ahli jamaah akan melaksanakan aktivitas seperti bayan, tasykil, 

ta`lim, ziarah, musyawwarah, karguzari dan sebagainya.  

57 Wawancara dengan bpk Suyono,1 juni 2012 
58 Wawancara dengan bpk Sulton 30 Mei 2012 

                                                            



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

Dalam melaksanakan khuruj para anggota jamaah ini diwajibkan 

untuk meninggalkan keluarga yang ada dirumah, termasuk anak 

dan istrinya. Ketentuan-ketentuan dalam khuruj yaitu paling sedikit 

dalam tiap satu tahun harus melakukan khuruj sebanyak tiga kali, 

dan yang lebih baiknya dalam 1 minggu harus disempatkan untuk 

melakukan khuruj, khuruj dilakukan setelah mereka sudah selesai 

melakukan tanggung jawabnya misalnya seperti bekerja. Selain itu 

juga pada masa perjalanan khuruj mereka diharuskan untuk bisa 

hidup sederhana, dan membawa bekal seadanya. Dalam tiap 

bulannya pengahasilan para anggota Jamaah Tabligh diharuskan 

untuk mensodaqohkan 10 persen dari penghasilan mereka. 

menurut penuturan bapak Sanusi tentang khuruj sebagai berikut: 

Selama dua bulan saya tergabung menjadi anggota jamaah ini tidak 
pernah tuh ada pendataan tentang anggota atau yang lain sebagainya 
yah sama sajalah ma kita yang jadi warga NU kita kan gak pernah 
ada yang namanya kartu anggota atau lain sebagainya. Cuma ketika 
kemarin saya memutuskan untuk masuk ada sekelompok anggota 
lain yang lebih lama dating kerumah untuk memberi tahu jadwal 
berkumpul di suatu tempat untuk pengajian tapi khusus bagi para 
anggota saja. setelah itu tugas pertama yang saya terima yakni 
mengajak masyarakat sekitar untuk berjamaah ke masjid atau 
mushollah karena itu merupakan tuntunan Nabi Muhammad, yang 
mana sekarang masjid ma mushollah sangat sepi sekali dari 
jemaahnya. Jadi yah saya berkeliling ke rumah-rumah warga dengan 
keniatan saling mengingatkan sesama kaum muslimin karena inti 
dari jamaah ini waktu pengajian kemarin ada 6 yakni: 

 
A. Meyakini dengan benar kalimat Thoyyibah Laa ilaaha ilallah 

Muhammadur rasulullah. Yang mana disini berarti: Tiada Tuhan 
selain Allah dan Nabi Muhammad utusan Allah. Jika dipisahkan 
maka artinya sebagai berikut: 

http://wapedia.mobi/id/Nabi_Muhammad
http://wapedia.mobi/id/Allah
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1. Laa ilaaha ilallah yaitu Mengeluarkan keyakinan pada makhluk 
dari dalam hati dan memasukkan keyakinan hanya kepada 
Allah di dalam hati. 

2. Metodenya adalah:  
a. dakwahkan pentingnya iman 
b. latihan dengan membentuk halakah iman 
c. berdoa kepada Allah agar diberi hakikat iman. 

3. Muhammadar rasulullah yaitu Mengakui bahwa satu-satunya 
jalan hidup untuk mendapatkan kejayaan dunia dan akhirat 
hanya dengan mengikuti cara hidup Rasulullah s.a.w. 
Metodenya adalah:  
a. dakwahkan pentingnya sunnah rasulullah 
b. latihan dengan menghidupkan sunnah 1x 24 jam setiap hari 
c. berdoa kepada Allah agar dapat mengikuti sunnah 

rasulullah. 
B. Melakukan Shalat khusyu’ dan khudu’. Yang mana artinya Shalat 

dengan konsentrasi batin dan rendah diri dengan mengikuti cara 
yang dicontohkan Rasulullah. Yang dimakudkan dengan 
Membawa sifat-sifat ketaatan kepada Allah dalam shalat kedalam 
kehidupan sehari-hari. 
1. Metodenya adalah :  

a. dakwahkan pentingnya sholat khusyu’ wal khudu’ 
b. latihan dengan memperbaiki zhahir dan bathinnya sholat 

mulai dari wudhu, ruku’, gerakan serta bacaanw dalam 
sholat 

c. berdoa kepada Allah agar diberi hakikat sholat khusyu’ dan 
khudu’. 

C. Ilmu ma’adz dzikr yang mana ilmu berarti Semua petunjuk yang 
datang dari Allah melalui Baginda Rasulullah, dan Dzikir Artinya 
Mengingat Allah sebagaimana Agungnya Allah. Hal ini 
dimakudkan untuk Melaksanakan perintah Allah dalam setiap saat 
dan keadaan dengan menghadirkan ke-Agungan Allah mengikuti 
cara Rasulullah. 

D. Ikramul Muslimin yang memiliki Arti Memuliakan sesama 
Muslim. Dan dimaksudkan untuk  Menunaikan kewajiban pada 
sesama muslim tanpa menuntut hak kita ditunaikannya. 

1. Metodenya adalah :  
a. dakwahkan pentingnya ikramul muslimin 
b. latihan dengan memberi salam kepada orang yang 

dikenal maupun yang tidak dikenal menghormati yang 
tua, menghargai yang sesama, menyayangi yang muda. 

c. berdoa kepada Allah agar diberi hakikat ikrakul 
muslimin. 

http://wapedia.mobi/id/Shalat
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2. Tashihun Niyah yang mana Artinya Membersihkan niat 
yang dimaksud untuk Membersihkan niat dalam beramal, 
semata-mata karena Allah. 

3. Metodenya adalah:  
a. dakwahkan pentingnya tashihun niyah 
b. latihan dengan mengoreksi niat sebelum, saat dan 

setelah beramal. 
c. berdoa kepada Allah agar diberi hakikat tashihun niat. 

4. Dakwah dan tabligh khuruj fii sabiilillahDakwah. Yang 
mana dakwah ini Artinya Mengajak sedangkan Tabligh 
Artinya Menyampaikan yang dimaksudkan untuk 
Memperbaiki diri, yaitu menggunakan diri, harta, dan 
waktu seperti yang diperintahkan Allah. Dan 
Menghidupkan agama pada diri sendiri dan manusia di 
seluruh alam dengan menggunakan harta dan diri mereka. 

5. cara mendapatkannya :  
a. dakwahkan pentingnya da’wah wat tabligh. 
b. latihan dengan keluar di jalan Allah minimal 4 bulan 

seumur hidup, 40 hari setiap tahun dan 3 hari setiap 
bulan. kita tingkatkan pengorbanan dengan keluar 4 
bulan setiap tahun, 10 hari setiap bulan dan 8 jam setiap 
hari.(ulama tahun seumur hidup)59 

 

b. Metode ta’lum wa ta’allum 

Metode ta`lim wa ta`allum adalah belajar dan mengajar. Dengan  nur 

kalamullah dan nur sabda Rasulullah s.a.w. dapat dimasukkan dan diserap oleh 

ahli untuk meningkatkan semangat beramal. Melalui metode ini juga dapat 

menambah ilmu pengetahuan dengan mengambil pengajaran untuk diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini metode ta’lum wata’allum dilakukan 

dengan cara berceramah dimusholla, dalam ceramahnya jamaah Tabligh tidak 

Dalam metode penyampaiannya mereka tidak menghiraukan latar belakang dari 

para audiennya hal ini memang pada dasarnya apa yang mereka sampaikan tidak 

menyentuh ke wilayah aqidah sama sekali, mereka hanya membacakan suatu ayat 

59 Wawancara dengan bpk Sayuti pada tanggal 1 juni 2012 
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Al-quran ataupun hadits tertentu dan sedikit memberi gambaran pemahaman 

perkara penafsiran semuanya mereka serahkan kepada masing-masing individu 

tersebut jadi mereka mudah dalam masuk kemasyrakat dengan kelas manapun 

atau aliran apapun. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari informan yakni perkataan ibu 

Sularsih yang mengatakan bahwa: 

Ketika selesai sholat dhuhur atau ashar mereka selalu membaca kan 
hadits dari kitab milik mereka dan para pengikutnya yang ada 
disana pun melafalkan kalimat thayyibah atau nyebut ke gusti 
Allah jadi yah terkadang saya juga ikut-ikut. Yang saya lihat 
mereka jarang sekali memposisikan diri sebagai imam tapi kalau 
masalah adzan iya soalnya orang sini kalau bicara mengenai adzan 
selalu telat waktunya. Jadi mereka yang seringkali 
menggantikannya.60 
 

c. Metode Ziarah 

Metode ziarah adalah mereka mengajak berdakwah dari pintu ke 

pintu atau dari rumah kerumah, mereka selalu mendatangi satu 

rumah kerumah lain untuk mengajak mereka ka jalan Allah, selain 

itu juga kaniatan jamaah ini adalah sebagai ziarah. Karena dengan 

mengajak individu dengan cara kelembutan itu akan lebih 

membuahkan hasil dari pada dengan cara kekerasan. 

Penuturan dari penuturan dari bapak Bambang mengenai hal ini: 

Memang dakwah yang mereka lakukan terkesan sangat ketinggalan 
zaman, saya pun pernah didatangi oleh mereka ketika mau 
menjelang magrib kira-kira 2 bulan yang lalu, saat itu saya baru 
pulang kerja, awalnya saya berfikir yang macam-macam perihal 
kunjungan mereka kerumah, karena penampilan mereka seperti itu 
malahan saya mengira saya mau direkrut menjadi anggota 

60 Wawancara denangan ibu Sularsi 20 Mei 2012 
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terorisme. Akan tetapi semua pemikiran saya itu salah mereka 
dating kerumah secara santun, dan mengajak saya untuk senantiasa 
berjamaah ke musholla, gaya mengajaknya tidak seperti menggurui 
akan tetapi lebih bersifat kekeluargaan. Dan menurut saya metode 
berdakwah yang seperti ini masih diperlukan di zaman sekarang 
ini, disaat semua orang sibuk memikirkan urusan keduniawian 
masing-masing, harus ada orang yang benar-benar datang untuk 
mengingatkan kita wahai ingatlah akan tuhanmu dan tinggalkanlah 
duniamu untuk bertemu dengan tuhanmu walau Cuma sejenak 
sebagai bentuk syukurmu terhadapNYA. Begitu pesan yang 
disampaikan olehnya kepada saya yang intinya menyuruh kita 
untuk senantiasa mensyukuri apa yang saya dapatkan di dunia ini, 
dengan tidak melupakan pencipta kita, dan ajakan mereka 
menggugah hati saya ketika memang saya jarang pergi ke musholla 
dan hanya sholat dirumah, dan saya masih bersyukur diingatkan 
oleh sesame umat islam sendiri sebelum diingatkan sendiri oleh 
Allah SWT. Terserah mereka dari aliran apa yang pasti selama 
mereka mengajak ke arah kebaikan itu tidak masalah bagi saya.61 

d. Metode karguzari 

Metode karguzari adalah laporan kegiatan amal dan ahwal yang 

dilakukan dalam perkara yang berkaitan dengan dakwah yang 

dilakukan selepas khuruj. Melalui metode ini, ahli-ahli akan menilai 

usaha, keberhasilan dakwah yang dilakukan ketika khuruj serta 

memperbaiki kelemahan yang berlaku. Dakwah dilakukan setelah 

sholat asar atau waktu malam di setiap minggu. Metode ini 

digunakan kepada ahli yang khuruj melebehi 10 hari. 

Pandangan masyarakatpun sangat beragam terhadap keberadaan 

jamaah tabligh ini. Ada yang mendukung ada juga yang sedikit tidak suka 

dengan keberadaan mereka. penuturan bapak Heriyanto yang menurutnya 

adalah sebagai berikut: 

61 Wawancara dengan bpk Bambang pada tanggal 25 Mei 2012 
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Kalau menurut saya asalkan itu mengajak kearah kebaikan itu tidak 
jadi persoalan. Bahkan saya sangat mengapresiasi terhadap mereka 
karena sudah jarang di zaman seperti ini masih ada orang yang mau 
saling mengingatkan perihal sholat dan lain sebagainya. Berdakwah 
menurut saya harus benar-benar mempunyai tekad yang sangat 
besar dan bulat sehingga ketika mereka menemukan suatu 
rintangan mereka tidak akan mudah untuk putus asa. Apalagi di 
zaman seperti sekarang ini yang sepertinya agama itu sudah tidak 
ada artinya lagi, semua orang melihat dalam sisi materialnya saja 
sudah tidak pernah lagi memandang sisi batiniyah atau religiusitas 
dari seseorang, yang mana menurut saya ini salah kaprah. Karena 
moralitas itulah yang menjadi kunci kehidupan di dunia ini, apa 
gunanya punya harta banyak tapi akhlaknya segelap iblis, mungkin 
karena itu juga negeri kita ini gak pernah maju.62 

 

C. Analisa Data 

Proses Dakwah Jamaah Tabligh 

Dari hasil penelitian yang bertemakan Dakwah Jamaah tabligh Di Desa 

Sedati Agung, maka dapat dipaparkan beberapa hasil temuan selama 

penelitian. Data yang dihasilkan dari penelitian dimaksudkan untuk 

menunjukkan data-data yang bersifat deskriptif. Hal ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui proses dakwah jamaah tabligh. Adapun 

maksud diadakan suatu kesimpulan yang relevan setelah penelitian 

dilakukan: 

1. Temuan Data 

Sebagai fokus penelitian yang diambil tentang proses dakwah 

jamaah Tabligh menemukan fakta sebagai berikut: dengan 

mengunakan pendekatan kognitif dan komunikatif, sedangkan pada 

strategi da’I dalam berdakwah yakni dengan cara-cara da’I dalam 

62 Wawancara dengan bpk Hariyanto pada tanggal 25 Mei 2012 
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menyampaiakan dakwahnya,dan pada teknik penyampaian dakwah 

jamaah ini memiliki 5 metode diantaranya khuruj, taklum 

wata’allum, ziarah, musyawarah, karguzari. 

2. Relevansi temuan dan teori 

Mengenai Jamaah Tabligh ini dengan menggunakan  teori strukturasi 

milik Anthony Giddens  mungkin terlebih dahulu  membahas tentang makna 

perubahan ataupun pertentangan yang  terjadi di dalam mayarakat itu sendiri. 

Dualisme dalam kehidupan sosial yang sulit sekali untuk dipecahkan yaitu 

mengenai lebih berpengaruh mana antara manusia dengan lingkungannya. Lebih 

dulu mana antara manusia atau lingkungannya dan dimana keberadaan dari 

struktur yang tiap kali kita katakan dalam kehidupan sehari-hari. Apakah struktur 

yang tampak dan terpampang di setiap papan sudah bisa cukup mewakili seluruh 

struktur sosial yang ada di masyarakat kita yang tentu saja didalamnya memiliki 

heterogenitas yang sangat tinggi. Hal yang sangat membingungkan ini setidaknya 

dapat kita permudah dengan sedikit mengambil intisari dari teori-teori yang 

bergerak secara mikro dan makro dalam waktu yang bersamaan. Pemisahan yang 

terjadi di dalam ranah teoritisi lagi-lagi menimbulkan sebuah pertentangan 

pengaruh didalamnya maka dari itu agar tidak terjebak dengan integrasi antara 

teori mikro ataupun makro dalam membahas struktur ataupun system sosial yang 

ada di masyarakat penulis menggunakan teori Strukturasi ini dan merupakan suatu 

kesengajaan Anthony giddens menciptakannya untuk memberikan jembatan yang 

jelas antara teori mikro dan makro. 
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 Ada suatu alasan yang jelas mengapa persepsi dijadikan sebagai inti dari 

komunikasi. Dikarenakan dalam setiap interaksinya manusia harus memiliki pola 

komunikasi yang baik agar pesan yang disampaikan menimbulkan suatu effect 

yang kita harapkan, lebih-lebih jika memunculkan suatu feedback yang baik pula. 

Akan tetapi pada dewasa ini sudah jarang kita temui orang-orang yang 

memperhatikan persepsi dari sekitarnya. Individualistis dan egoistis menjadikan 

pola komunikai mereka hanya di dasarkan prinsip saling berkebutuhan saja, sudah 

jarang sekali yang dengan tulus untuk beramar ma’ruf nahi munkar di jalan Allah 

SWT. 

 Kemampuan dalam berkomunikasi pada saat ini menjadi modal utama 

dalam berbagai hubungan atau relasi-relasi dalam kehidupan manusia termasuk 

didalamnya dalam mengajak orang kearah kebaikan atau dalam kata lain 

berdakwah. Tidak semua orang bisa melakukannya atau diberi rahmat oleh Allah 

SWT agar dapat berdakwah. Hal ini banyak disebabkan oleh keilmuan agama dan 

metode penyampaiannya harus tepat kepada seluruh elemen masyarakat.  Oleh 

sebab itulah orang-orang yang memiliki kemampuan untuk mengadakan suatu 

aktifitas dan membentuk sebuah praktik sosial untuk megadakan suatu perubahan 

di dalam masyarakat disebut Anthony Giddens sebagai Aktor sosial. Yang mana 

tentu saja hal ini tidak dilakukan hanya sekali dua kali akan tetapi dilakukan 

secara terus-menerus agar bisa membentuk sebuah struktur sosial yang diinginkan 

oleh sang Aktor. 

 Dalam struktur sosial di agama islam tentu saja ada banyak sekali elemen 

pembangun yang ada di tengah-tengah mereka, salah satunya yakni pendakwah. 
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Jamaah tabligh memposisikan diri di wilayah ini dimana mereka melakukan 

dakwah dengan metode melakukan pendekatan secara intens dan persuasif kepada 

masyarakat yang sangat individualis. metode ini kebanyakan mendapat tempat di 

hati masyarakat dikarenakan pada masa sekarang ini sangat jarang sekali orang-

orang yang masih mau memperhatikan orang lain apalagi di wilayah ibadah 

mereka. pendekatan semacam ini juga dalam arti yang lain dapat disebut sebagai 

memanusiakan manusia, mereka masih menganggap bahwa manusia masih 

memiliki kemampuan atau potensi untuk beribadah tetapi mereka hanya butuh 

sedikit pendorong atau motivasi agar mereka mau untuk kembali beribadah 

kepada Allah SWT. Motivasi dalam hal beribadah penting adanya dikarenakan hal 

inilah yang menjadi kunci utama masyarakat dalam melakukan setiap 

tindakannya. Ketika dalam kehidupan sehari-hari mereka terus dihantam oleh 

modernitas zaman yang tak henti-hentinya menggerogoti kadar keimanan dari 

dalam diri individu, penting sekikranya masih ada orang-orang yang mau 

menguilurkan tangan untuk meraih mereka kembali agar termotivasi lagi untuk 

terus melakukan ibadah sebagai bentuk tanggung jawab makhluk terhadap 

penciptaNYA atas segala apa yang telah diberikan kepadanya.  

Seperti halnya pada metode jamaah tabligh diantaranya: 

1. Metode khuruj 

Metode khuruj merupakan sebuah langkah awalbagi kelompok jamaah 

Tabligh dalam memulai dakwahnya. Dalam khuruj kelompok ini akan 

merealisasikan dakwah dengan adanya pembelajaran, ziarah, dan lain-lain 
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2. Metode ta’lim ata’allum 

Pada metode ta’lum wata’allum ini kelomok jamaah tabligh memberikan 

ceramah dengan cara pengulangan,atau dilakukan terusmenerus, seperti 

halnya mereka memberikan ceramah,pada ceramah tersebut akan diajarkan 

mengenai kisah-kisah nabi terdahulu, hukum-hukum agama Islam,dan 

bagaimana cara manusia untuk beribada kepada Allah, menurut teori 

strukturasi Giddens hal tersebut harus dilakukan secara terus-menerus, 

karena sebuah pengajaran atau sebuah ilmu yang hanya diajarkan 1x tidak 

akan membuahkan hasil, bahkan hal itu hanya mampir ditelingah 

saja,dengan terus-terus diajarjan bertujuan agar mereka dapat 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Metode ziarah 

Pada metode ziarah kelompok jamaah tabligh ini melakukan dakwahnya 

dengan mengunjungi dari satu rumah kerumah lainnya, hal tersebut juga 

salah satu pengamalan dari khuruj, dengan mengunjungi tiap individu dari 

sari rumah karumah yang lain mereka beranggapan akan lebih efektif 

dakwahnya, mereka megajarkan agama dan bahkan mengajak untuk 

kembali ke jalan Allah, seperti mengajak untuk sholat berjamaah, selain 

itu juga tujuan jamaah ini juge untuk menjalin silaturrahmi 

4. Metode musyawarah 

Metode musyawarah direalisasikan ketika anggotanya mengalami sutu 

permasalahan, dalam hal apa saja, dalam hal hukum-hukum agama 
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maupun permasalahan yang lain, mereka berusaha menyelesaikan 

permasalahan itu dengan bersama-sama. 

5. Metode karguzari 

Metode karguzari ini adalah sebuah kegiatan yang dilakukan setelah 

mereka melakukan khuruj, dalam hal ini kelompok jamaah tabligh akan 

memberikan laporan yang mereka dapat dari semua kegiatan dari khuruj, 

hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana ketekunan para anggota 

mereka dalam melakukan khuruj. 

Dalam berkehidupan sosial tentu saja kita tidak dapat menghindari segala 

bentuk pertentangan yang ada didalamnya. Banyaknya masalah, konflik, 

kontradiksi yang terjadi merupakan sebuah konskwensi dari suatu kebersamaan 

dalam kehidupan ini. salah satu sebab seseorang dapat dikatakan sebagai aktor 

jika dia bisa menciptakan pertentangan dan perubahan terhadap masyarakat. 

Ketika modernitas mengambil alih sebagian besar kesadaran dari individu di 

berbagai lapisan masyarakat perlu adanya suatu upaya dalam menciptakan sebuah 

pertentangan untuk melawan semua itu, agar pembagiannya menjadi seimbang 

antara perkara dunia dan akhirat bagi para umat islam. Bukan merupakan hal 

mudah melakukan semua itu butuh waktu dan perulangan aktifitas sosial agar 

tercipta perubahan yang diinginkan. Dan jamaah tabligh ada untuk mengisi 

kekosongan struktur itu, walaupun cara yang mereka lakukan terbilang sangat 

konvensional akan tetapi itu merupakan komunikasi yang efektif untuk tipologi 

masyarakat pada era saat ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana atas hasil temuan dilapangan, peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut:  

Proses penyampaian dakwah Jamaah Tabligh di Desa Sedati ini adalah 

mereka berdakwah kepada semua golongan, dalam penyampaian dakwah 

jamaah ini tidak menyinggung masalah aqidah akan tetapi dakwahnya 

hanya memberikan gambaran terhadap ayat al-quran dan hadist yang 

mereka baca. . Anggota Jamaah Tabligh  juga diharuskan untuk 

berdakwah dan mengajak masyarakat yang ada disekitar mereka, serta 

menyampaikan pesan-pesan keagamaan sebagai salah satu bentuk 

pengamalan Khuruj bagi mereka. 

Jamaah Tabligh melakukan dakwah dengan metode  pendekatan secara 

intens dan persuasif kepada masyarakat yang sangat individualis yang 

kebanyakan dimilki oleh masyarakat modern, karena jamaah ini masih 

menganggap bahwa manusia masih memiliki kemampuan atau potensi 

untuk beribadah tetapi mereka hanya butuh sedikit pendorong atau 

motivasi agar mereka mau untuk kembali beribadah kepada Allah SWT. 
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B. Saran  

Sebuah dakwah Islam adalah dakwah yang mengajak manusia untuk 

kembali kejalan Allh SWT. Menjadikan Al-Quran dan Hadist sebagai 

pedoman hidup di dunia dan akhirat. 

Tugas kita sebagai seorang muslim adalah untuk meneruskan perjuangan 

para da’I dalam menegakkan kebeneran, menegakkan agama Allah SWT 

yakni dengan cara, 

a. Dakwah yang benar itu seharusnya selain berpegang teguh pada Al-

Qur’an dan Hadist juga harus berpegang pada ijma’ dan Qiyas  

b. Dakwah selain memberikan motivasi-motivasi untuk menjadi manusia 

yang berjalan sesuai dengan syariat agama Islam juga memberikan 

contoh perilaku yang dilakukan sehari-hari. 
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